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ABSTRAK

Korelasi Antara Kemampuan Mengelola Kelas Guru PAI
dengan Prestasi Belajar Siswa Bidang Studi Pendidikan
Agama Islam di SMA Negeri 1 Banguntapan

ANISATUL MA’RIFAH

Penelitian thesis ini berjudul Korelasi antara Kemampuan Mengelola
Kelas Guru PAI dengan Prestasi Belajar Siswa Bidang Studi Pendidikan Agama
Islam di SMA Negeri 1 Banguntapan. Jenis Penelitian ini adalah penelitian
kuantitatif.

Penelitian ini bertujuan un UI'!S%I’I?I]%AHJI/ ah hubungan antara
kemampuan mengelola kelas guru PAT de gatprest i|belajar siswa bidang studi
PAI. Ada dua variabel dalam penglitia aity |variabel X (kemampuan
mengelola kelas guru PAI) dan Variébel ‘prestasy belajar siswa bidang studi
PAI ), dengan mengambi] populasi [siswa Kelas A Negeri 1 Banguntapan
yang berjumlah 207 siswa. Selan ﬁnya ! il sampel sebesar 20 % dari
keseluruhan jumlah populasi, sehmg a sebagai responden.

Data penelitian diperoleh de n angket/kuisioner vang

berisi sejumlah pertanyaan kepada resﬁﬁﬁm dipilih. Data pendukung

lain diperoleh melalui dokumentasi, observasi dan wawancara kepada Kepala

Sekolah, Wakil Kepamm ﬁm a diperoleh,
kemudian diolah dan isis meng, or windows.

Uji hipotesis dalam penelitian 1 Jlslgunmk relasi Product Moment dari

Pearson untuk mengetahui hubun iabel Y.
Hasil analisis p.= 0,000 (p<0,01).
Berdasarkan hasil analisis e inasi (r?) yang

diperoleh yaitu r*= 0,318, artinya variabel kemampuan mengelola kelas guru PAI
memberikan sumbangan efektif sebesar 31,8% terhadap prestasi belajar siswa
bidang studi PAIL Jadi dapat disimpulkan bahwa Ada hubungan positif antara
kemampuan mengelola kelas guru PAI dengan prestasi belajar siswa bidang studi
PAI di SMA N 1 Banguntapan.

Kata Kunci: Pengelolaan Kelas, Prestasi belajar, Pendidikan Agama Islam



ABSTRACT

The Correlation between Islam Religion Teachers’ Class Management Ability
and the Learning Achievement of the Students of
Islamic Education at State Senior High School 1 Banguntapan

ANISATUL MA’RIFAH

The thesis is entitled The Correlation between Islam Religion Teachers’

Class Management Ability and the Learning Achievement of the Students of
Islamic Education at State Senior High School 1 Banguntapan. The study is a
quantitative research.
The research was aimed at gSseskiiig AtheA cortglation between the class
management ability of the Islam Re on teaghers a@ the learning achievement
of the Islamic Education students. [Fhere ariables in this research,
namely variable X (the class manage abilit Islam Religion teachers)
and variable Y (the learning achievement 8fithenls Education students). The
population was taken from the students.of clds ate Senior High School 1
: ingytaken was 20% of the total

The research data were collected sing-q ‘@Jlaire containing a number
of questions for the selected respondents. The other supporting data were obtained
by the documentation,_o on, i i i ingipal, the Vice
Principal, the teachers @mwmmﬁ? llected, the
data were processed and analyzed using SPSS 16.00 for Windows. The hypothesis
testing in this research used Produgt ent A igh of Pearson to find out
the correlation between variable X and variable Y.

The result of the da Nmm d = 0.000 (p<0.01).
Based on the analysis resulll' he n ﬁl tained was r° =
0.318, which meant that the variable of the class management ability of the Islam
Religion teachers had an effective contribution as much as 31.8% to the learning
achievement of the Islamic Education students. Thus, it can be concluded that
there is a positive correlation between the class management ability of the Islam

Religion teachers and the learning achievement of the Islamic Education students
of State Senior High School 1 Banguntapan.

Keywords: Class management, learning achievement, Islamic Education
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Pendidikan mempunyai peran yang penting dalam menentukan
perkembangan dan perwujudan diri individu. Pendidikan bertanggung jawab
untuk mengembangkan bakat dan kemampuan secara optimal sehingga anak

dapat mewujudkan dirinya dan berfungsi sepenuhnya sesuai kebutuhan pribadi

dan masyarakat ' ( ISLAM \

Inti dari proses pcndidiklgs- “
CC v

inti dari proses pengajaran adalahyswa ar. Mlgh karena itu proses belajar
Z

dlowlalah mengajar sedangkan

mengajar pada intinya terpusat n yaitu bagaimana guru

melaksankan proses belajar men’ghﬂww t:;l!f guna tercapainya suatu

vt UNIVERSITAS
Guru adalah semua mrs)ﬁ bﬁcKnAdzm bertanggung jawab

untuk membimbing dan mmlbma anak didik l‘)dlg secara_individual maupun
kelompok, di sekolah m'lupun di Tuar sc!olal Edt ‘ena profe%mya sebagai guru
berdasarkan panggilan jiwa, maka tugas guru sebagai pendidik berarti

mengembangkan profesionalitas diri sesuai perkembangan ilmu pengetahuan

'Munandar, S.C.Utami, Krerativitus & Keberbakatan Strategi Mewujudka Potensi Kreatif &
Bakat( Jakarta : PT Gramedia Pustaka Utama, ,1999 ) him. 4

’Ali, Muhammad, Guru Dalam Proses Belajar Mengajar, Cet. | revisi (Bandung : CV Sinar
Baru,1987) him. 13



serta mengajarkan nilai-nilai luhur vang bermanfaat bagi kehidupan anak
didik.”

Guru merupakan salah satu komponen manusiawi dalam proses belajar
mengajar, yang ikut berperan dalam usaha pembentukan sumber daya manusia
yang potensial di bidang pembangunan. Olch karena itu guru yang merupakan
salah satu unsur di bidang kependidikan harus berperan serta secara aktif dan
menempatkan kedudukannya sebagai tenaga profesional, sesuai dengan

tuntutan masyarakat yang semakin berkembang. Dalam arti khusus dapat

diartikan bahwa pada setiap d@gbﬁl"ﬁm’t\cr@k tanggung jawab untuk

membawa para siswanya pada s au pada taraf kematangan

tertentu. Dalam rangka ini gurptid: ata-Migta sebagai pengajar yang

transfer of knowledge, tetapi juj ik yang transfer of values,

A ((HEA ([
dan sckaligus sebagai pcmbim‘bﬁgjmﬂmmrikan pengarahan dan
menentukan mswa@:NlIdVEngrl 'ﬂ‘,‘sAanSn‘u memilik:

peranan yang kompleks dalamlpg:l'lclzlj'Am- ngajar dalam usahanya untuk
mengantarkan siswa ke taraf yang dicita-citakan.’

Proses pendidik! dengarMpghéllaﬁengan baik apabila
terdapat suasana atau kondisi yang memungkinkan siswa dapat belajar dengan
tenang dan mempunyai kesiapan penuh untuk mengikuti jalannya proses

pembelajaran. Usaha guru dalam menciptakan kondisi yang diharapkan akan

*1.J. Hasibuan dan Moedjiono, Proses Belajar Mengajar, Cet. VI (Bandung : PT Remaja
Rosdakarya, 1995 ), hilm.40

*Sardiman AM, Interaksi & Motivasi Belajar Mengajar, (Jakarta : PT Raja Grafindo Persada,
2001) hlm. 123



(%]

efektif apabila: pertama, diketahui secara tepat faktor-faktor yang dapat
menunjang terciptanya kondisi yang menguntungkan dalam proses belajar
mengajar, kedua, dikenal masalah-masalah yang diperkirakan dan biasanya
timbul dan dapat merusak iklim belajar miengajar. ketiga, dikuasainya berbagai
pendekatan dalam pengelolaan kelas dan diketahui pula kapan dan untuk
masalah mana suatu pendekatan digunakan.”

Kedudukan guru sebagai pendidik mempunyai peranan yang sangat

penting dalam proses belajar mengajar, salah satunya sebagai pengelola kelas.

Guru hendaknya dapat mcngcl@ k%d\ ON\ é,a)baik, karena kelas adalah
A

tempat berkumpulnya semua “(U_?k rangka menerima bahan

pelajaran dari guru. Dalam s 1jarzm kondisi ini harus

direncanakan dan diusahakan ol¢R erhindar dari kondisi yang

merugikan (usaha pencegahan), %HM%JMJ kondisi yang optimal

apabila terjadi hﬂlN‘;WlE Rgs‘;IlﬁT’ka uiStingkah laku
peserta didik di dalam kelas (ulgljr;m‘AM

Kelas yang dikelola dengan baik akan menu: I::m y Jalannya interaksi
edukatif, sebaliknya ke" lD ; 11[ “a gengan

kegiatan pengajaran. Untuk dapat mewujudkan kelas yang kondusif, maka

aik akan menghambat

guru harus mempunyai strategi atau  kemampuan keterampilan  yang

diperlukan dalam pengajaran, menciptakan situasi belajar yang optimal dan

‘Rohani, Ahmad. Pengelolaan Pengajaran, Cei 11, (Jakarta; PT Rineka Cipta, 2004),
him.123-124

°Djamarah, Syaiful Bahri, Guru dan Anak Didik Dalam Interaksi Edukatif, Cet.111, ( Jakarta:
Rineka Cipta, 2005. him.144)



dapat mengembalikannya jika terjadi gangguan dalam proses belajar
mengajar.’

Kemampuan dalam mengelola kelas merupakan kegiatan penting bagi
guru sebelum melaksanakan pembelajaran, lerutama penciptaan suasana
kondusif di dalam kelas schingga memungkinkan para siswa merasa senang
dalam mengikuti proses pembelajaran. Apabila siswa dalam keadaan antusias
mengikuti penjelasan guru, maka siswa akan bersikap disiplin dan mempunyai

minat untuk belajar lebih tekun lagi. Suatu kondisi belajar yang optimal dapat

tercapai jika guru mampu me(gs:tdlsé-nék"didadan sarana pengajaran serta
Z

mengendalikannya dalam suasa% y ertanigkan untuk mencapai tujuan

pengajaran. Oleh karena itu harus ditingkatkan supaya

siswa dapat mencapai prestasi al®

Dengan mengkaji  konsgp, 'Hﬁ:ﬂjﬁ@lolaan kelas, mempelajari

berbagai pendck(tjl NIWEanquT.d&ngrbagai situasi

kemudian dianalisis, maka gulrgkan dapai mengelola proses belajar mengajar

secara lebih baik. Kondisi yang menguntungkan di dalam kelas merupakan

prasyarat utama bagi ll:mmrg, mgéu%g efektif.
Pembelajaran yang efektif dapat meningkatkan prestasi anak didik.

Zaenal Arifin, mengemukakan bahwa kata “prestasi” berasal dari bahasa

Belanda yaitu prestatie. Kemudian dalam bahasa Indonesia menjadi “prestasi”

" Arikunto, Pengelolaan Kelas dan Siswa sebuah pendekatan evaluatif, Cet. 11 ( Jakarta
:Rajawali Press, 1988).him. 168

*Djamarah, Syaiful Bahri, Guru dan Anak Didik Dalam Interaksi Edukatif,  Cet.IIl, (
Jakarta:Rineka Cipta, 2005) .hlm.145



yang berarti “hasil usaha”.” Sedangkan Winkel mengemukakan belajar adalah
suatu proses psikis yang berlangsung dalam interaksi aktif subyek dengan
lingkungannya dan  menghasilkan  perubahan-perubahan  pengetahuan,
pemahaman, ketrampilan nilai dan dapat pula berupa sesuatu yang baru dan
nampak dalam perilaku yang nyata.'’

M. Bukhori menjelaskan bahwa prestasi belajar adalah hasil yang telah
dicapai atau yang ditunjukkan oleh siswa scbagai hasil belajar, baik berupa

angka maupun huruf serta tindakan yang mencerminkan hasil belajar yang

dicapai masing-masing anak dal lu;pelﬁclx‘c@ ¢ c@ yang di dalamnya terdapat

flar dan terencana dalam

ISANOAN

menyiapkan peserta didik untul=her memahami, menghayati, hingga

. e |
mengimani, bertakwa dan berakhfdk dil vy mengamalkan ajaran Islam

dari sumber utantn)NlWE—RnSal‘Tﬁlsmi kegiatan

bimbingan, pengajaran, latihall Salpcnwu pangalaman.'> Menurut al-

Ghazaly sebagaimana Idiun’gka.kan oleh Fati:fal$l-l|asan Sulaiman bahwa

pendidikan sebagai sarana unfuk menycbarluaskan Keutamaan, sebagai media

’ Arifin, Zaenal, Evaluasi Instruksional Prinsip, Teknik, Prosedur, Bandung : Remaja Rosda
Karya, 1990) ,him.3

" Winkel,W.S. Psikologi Pendidikan dan Evalicsi Belajar ( Jakarta: Gramedia .1986) .hlm
161

"' Bukhori, M. Teknik — Teknik Evaluasi dalam Pendidikan, ( Bandung :Jemmars, 1983 him.
127

** Pendidikan Nasional, Standar Kompetensi Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam SMP&
MTs, ( Jakarta: Pusat Kurikulum, Balitbang Depdiknas, 2003 ) him. 30
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untuk mendekatkan umat manusia kepada Allah dan sarana kemaslahatan
untuk membina umat."”

Dengan demikian prestasi Pendidikan Agama Islam adalah hasil
belajar yang telah dicapai oleh siswa yang mierupakan tolok ukur keberhasilan
siswa dalam bidang PAI. Diharapkan dengan prestasi ini siswa tidak hanya
mampu memahami dan menghayati ajaran-ajaran agama Islam tetapi juga
dapat mengamalkannya dalam kehidupan sehari-hari. Penguasaan hasil belajar

oleh seseorang dapat dilihat dari perilakunya, baik perilaku dalam bentuk

penguasaan pengetahuan, ketran an%uﬁ(lr m\un ketrampilan motorik.

Prestasi belajar yang dlLl‘lWl 18 fupakan hasil interaksi dari

Z
ddﬂg:( alam diri (faktor intrinsik)

berbagai faktor yang munpeng,tujéinnyl

individu antara lain minat, kcc?rda" at fhotivasi dan kemampuan

) e -
kognitif, sedangkan faktor dari ludis rekstrinsik) individu antara lam

faktor lingkungmUIN;IIWERts Idﬂlhﬂdg dan faktor
instrumental  yaitu kurikuluTgtlgrum.:w wz\n fasilitas dan guru.'

Pengenalan terhadap faktor-faktor ydn;, mcm eng aruhl prestasi  belajar
penting sekali artinya ddmmnbka mcmlﬂl 1tu muric untuk mencapai prestasi
belajar yang sebaik-baiknya.

Tolak ukur kemampuan anak didik dalam memahami materi ajar di

bagi menjadi 3 aspek pokok vang di kemukakan olch Blooms vaitu

"Hasan Sulaiman, Fatiyah, Sistem Pendidikan Versi Al Ghazaly, terj. Fathur Rahman,
Syamsuddin Asyrafi, Cet. 2, (Bandung: PT. Al Ma’an{, 1993), hlm i5

“Djamarah, Syaiful Bahri dan Aswan Zain, Strateg? Belajar Mengajar, Cet.I1,( Jakarta.
Rineka Cipta. 2002), him.104



kemampuan pemahaman kognitif yaitu menekankan pada aspek intelektual
dan memiliki jenjang dari yang rendah sampai yang tinggi. Pemahaman secara
kognitif ini meliputi pengetahuan, pemahaman, penerapan, analisis, sintesis
dan evaluasi. Aspek kemampuan pemahaman yang kedua adalah afektif yaitu
sikap, perasaan emosi dan karakteristik moral yang diperlukan untuk
kehidupan di masyarakat. Dimensi ketiga dari aspek pemahaman ini adalah
pemahaman secara psikomotorik yaitu pemahaman yang menckankan pada

gerakan-gerakan jasmaniah dan kontrol fisik. Kecakapan-kecakapan fisik ini

dapat berupa pola-pola gcraka@ath%l-k‘@té\ﬁmpi n fisik, baik keterampilan
Z

fisik halus maupun kasar.

Dalam penelitian ini, p A Negeri 1 Banguntapan.

Siswa SMA Negeri 1 Bangui enal ajaran Islam sebelum

wtﬁ:lnclalu: pendidikan formal

seperti belajar dUﬂNII WE\RISIRTQAnS‘OImaI seperti
belajar ilmu agama di porldgim( nt rin frdctat Di sisi lain, karena

keterbatasan jumlah jam pelajaran PAI di kelas, maka tidak mungkin guru
memberikan materi ptlrmmglm%§jlﬁpada siswa, maka

guru  PAI diharapkan mampu mengembangkan kreativitasnya dalam

memasuki SMA Negeri | Bar

pembelajaran yang inovatif serta mampu mengelola kelas agar tetap kondusif
ketika proses belajar mengajar berlangsung.

Berdasarkan argumen-argumen di atas, bahwa kemampuan mengelola
kelas yang baik merupakan salah satu upaya yang dilakukan guru, khususnya

guru PAI dalam meningkatkan prestasi belajar siswa bidang studi Pendidikan



Agama Islam. Sehingga nantinya guru diharapkan lebih banyak berdiskusi
dengan guru lain untuk mengembangkan kemampuan mengelola kelas agar
tujuan pembelajaran dapat tercapai. Dari latar belakang masalah di atas,
penulis ingin mengetahui apakah benar kemampuan mengelola kelas guru PAI
mempunyai hubungan yang signifikan dengan prestasi belajar PAI siswa,
maka penelitian ini akan penulis susun dalam sebuah penelitian tesis dengan
judul ” Korelasi Antara Kemampuan Mengelola Kelas Guru PAI dengan

Prestasi Belajar Siswa Bidang Studi Pendidikan Agama Islam di SMA Negeri

I Banguntapan. 6 ISLAM ?
B. Rumusan Masalah 8

Dari latar belakang di ata us permasalahan adalah :

Adakah korelasi antara kema kelas guru PAI dengan

prestasi belajar siswa bidang qtud—w m &Lcri 1 Banguntapan?

¢ Tujuan dan Munpa RHRY ER SITA S

1. Tujuan penelitian ISI_AM
Untuk mengetahui korelasi antara keinampuan mengelola kelas dengan
prestasi belajar SISJMPQ $A %Aangumapan
2. Manfaat Penelitian
a. Manfaat Teoritis
Penelitian ini diharapkan mampu memberikan sumbangan pemikiran
terhadap dunia pendidikan, khususnya tentang pentingnya kemampuan

mengelola kelas guru PAI dalam meningkatkan prestasi belajar siswa

bidang studi PAL
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b. Manfaat Praktis
Penelitian ini sebagai bahan masukan bagi guru PAI, khususnya di
SMA Negeri 1 Banguntapan agar sclalu meningkatkan kemampuan
mengajarnya dalam proses pembelajaran di  kelas dan  mampu
mengelola kelas dengan baik dan benar agar tercipta suasana vang
kondusif sehingga pada akhirnya siswa memperoleh prestasi belajar
PAI yang tinggi.

D. Sistematika Pembahasan

Tujuan sistematika pcmfﬂ:ﬁ'—@s{‘g\a@ h untuk Iebih memudahkan
dalam memahami dan mempel un sistematika pembahasan

tesis ini akan penulis rinci seba

Bab satu, berisi pendahuluan; g latar belakang masalah,

w2 J Q) m
rumusan masalah, tujuan dan mant aﬂ enéls Hstematika penulisan.

Bab dua, Lzmdastl)'l‘ N IWE Rlsera\rsuiﬁu‘ lu dan kajian
teoritik yang menjelaskan I gr rtian kemiamauan guru, macam-macani

kemampuan guru,faktor yang mempengaruhi kemampuan guru, pengertian
guru PAL, Pengclola:llmggmgl§!®nlan kelas, tujuan
pengelolaan kelas, Ruang lingkup pengelolaan kelas,prinsip-prinsip dalam
pengelolaan kelas, Prestasi belajar yang terdiri dari pengertian prestasi belajar,
faktor-faktor yang mempengaruhi prestasi belajar, Bidang studi Pendidikan
Agama Islam di SMA yang terdiri dari pengertian Pendidikan Agama Islam,

landasan Pendidikan Agama Islam, prinsip dasar pengembangan materi PAI,



struktur materi Pendidikan Agama Islam.Pembahasan berikutnya pengajuan
hipotesis penelitian.

Bab tiga, berisi Metodologi penelitian meliputi jenis dan pendekatan
penelitian,tempat dan waktu penelitian, subek dan obyek penelitian, teknik
pengumpulan data, hipotesis penelitian, metode analisis data.

Bab empat, berisi hasil dan analisis penelitian meliputi hasil penelitian, yang
berisi : Gambaran umum SMA N | Banguntapan, profil SMA N |

Banguntapan; Paparan hasil penelitian yang berisi proses pembelajaran PAI di

SMA N 1 Banguntapan, analisi Gptz{s%‘lﬁm:@ uji normalitas sebaran, uji

linieritas, uji hipotesis, pembaligzan w%mn yang meliputi hasil uji
16 v

korelasi antara kemampuan mengglola

z

gurml Al dengan prestasi belajar

siswa bidang studi Pendidikan

pembahasan dan keterbatasan pemjwﬂjﬁ‘;fj

Bab lima, berisiUNl WJE(Rtng‘Fﬂ@ saran dan
rekomendasi. ISI : ’ ‘

Dan di akhir tesis ini penulis scnakaT daftar éta!ia lampiran-lampiran :
instrumen pengumpul I(Iata,lns;r

umen angket kemampuan mengelola kelas,

rprestasi hasil penelitian,

instrumen observasi. instrumen wawancara. Selain itu penulis juga sertakan

Daftar riwayat hidup / biografi penulis sebagai pelengkap.
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BAB 11

LANDASAN TEORI

A. Kajian Penelitian Terdahulu
Penelitian sebelumnya yang memiliki relevansi dengan penelitian ini
telah dilakukan oleh :
Pertama, Ahmad Sudja’i (2006) dengan judul Pengaruh Kreativitas

dan Disiplin Kerja Terhadap Kemampuan Melaksanakan Supervisi Kepala

Madrasah Ibtidaiyah Se-Kota S ; sil_penelitian ini adalah:

a. Kreativitas berpengaruh U)‘” apg emampuan melaksanakan
supervisi Kepala Madrasah

T . z .. —
b. Disiplin kerja berpengaruh Positi hadap kemampuan melaksanakan

““:'f % “‘L:J d fos
supervist Kepala Madrasah WXM}Scnmmng,

c. Kreativitas dtl)Nlll\kiERusnlprgaSh S1g signifikan
terhadap kemampuan mclilgzltan su!)erviqi sepala Madrasah Ibtidaivah

Se-Kota Semarang,.

Perbedaan perlmmtgmgeﬁl ang dilakukan penulis
adalah penelitian di atas berhubungan dengan teor’ supervisi pendidikan, dan
hasil penelitiannya lebih menekankan pada kemampuan sescorang dalam
melaksanakan supervisi atau pengawasan Kepala Madrasah Ibtidaiyah Se-
Kota Semarang dan keberhasilannya akan dipengaruhi beberapa aspek, salah

satunya adalah aspek kreativitas dan aspek kedisiplinan kerja. Sedangkan

" Ahmad Sudja’i . Pengaruh Kreativitas dan Disiplin Kerja  Terhadap  Kemampuan
Melaksanakan Supervisi Kepale Madrasah Ibtidaivah Se-Kota Semarang. ( Yogyakarta : Skripsi,
UIN SUK A, 2006)



penelitian yang dilakukan penulis berhubungan dengan teori prestasi belajar,
dan teori pengelolaan kelas, vaitu prestasi belajar siswa yang akan
dipengaruhi oleh faktor kemampuan guru dalam mengelola kelas dan
menyampaikan materi pelajaran PAL

Kedua, Fahrurrozi (2007) dengan judul Hubungan Sikap Profesi Guru
dan Kreativitas dengan Kinerja Guru Pendidikan Agama Islam Madrasah
Tsanawiyah Se-Kab. Grobogan.'® Hasil penclitian ini adalah: 1) Terdapat

hubungan yang signifikan antara sikap profesi guru dengan kinerja guru

Pendidikan Agama Islam M@m?%annw%h Se-Kab. Grobogan, 2)

Terdapat hubungan yang susmlty;all¢irce}1v1tas dengan kinerja guru

Pendidikan Agama Islam Mz-&'l;asah mwl('j/}l’d] Se-Kab. Grobogan, 3)

Terdapat hubungan yang signif ara sikap profesi guru dan

kreativitas dengan kinerja gu%’lmjﬂ:; Agama Islam Madrasah

i RPN ER SITAS
Perbedaan penelitian dilzs cnganscmim yang dilakukan penulis
adalah penelitian di atas bcrhuhunEvan dchm tcigg i ctos kerja, yaitu dengan

adanya sikap profesi guru dan reativitas mempunyai kedu ukan yang secara
bersamaan, yang sama-sama mempunyai keterkaitan dengan kinerja guru PAI
khususnya di Madrasah Tsanawiyah Se-Kab. Grobogan. Sedangkan
penelitian yang dilakukan penulis berhubungan dengan kegiatan proses

belajar mengajar di kelas, yaitu lebih menekankan pada kompetensi guru

"“Fahrurrozi, Hubungan Sikap Profesi Guru dan Kreativitas dengan Kinerja Guru Pendidikan

Agama Islam Madrasah Tsanawivah Se-Kab. Grobogan, ( Yogyakarta :Skripsi, UIN SUKA,
2007)



dalam pengelolaan kelas agar tercipta kondisi kelas yang kondusif selama
kegiatan belajar mengajar berlangsung.

Ketiga, Nur Asyiah (2008) dengan judul Hubungan Antara Motivasi
Belajar dan Kreativitas Belajar Terhadap Hasil Belajar Bahasa Arab di
Madrasah Tsanawiyah Nu Sunan Katong Kaliwungu.'” Hasil penelitian ini
adalah terdapat hubungan yang signifikan dan positif antara motivasi belajar
dan kreativitas belajar terhadap hasil belajar bahasa arab di Madrasah

Tsanawiyah NU Sunan Katong Kaliwungu.

Perbedaan penelitian di E(IS dlgllgﬁ 'l\)/(\:ne‘% an yang dilakukan penulis

g

(_

adalah penelitian di atas berhubang
14

tegr belajar, yaitu hasil belajar

siswa akan dipengaruhi beberar. ah sé('fnhnya unsur dari dalam siswa

itu sendiri yaitu motivasi bclc' belajar siswa, khususnya

pada pelajaran bahasa arab dr)‘r@lwmjl‘t;lmyah NU Sunan Katong
Kaliwungu. Scd@NszE/R @(Iﬂﬂf" mecrhubungan

dengan kemampuan guru dlg[cngc a kelag dan prestasi siswa pada

mata pelajaran PAI dlm ! m\ E
Empat, Anjar Fita Lestari (2012) dengan judul Korelasi antara

konsentrasi belajar dengan prestasi belajar pada mata pelajaran IPS siswa IV

SD se gugus V kecamatan wates Kabupaten Kulon Progo, Tahun ajaran 2011

"Nur Asyiah . Hubungan Antara Motivasi Belajar dan Kreativitas Belajar Terhadap Hasil
Belajar Bahasa Arab di Madrasah Tsanawivah Nu Sunan Katong Kaliwungu, ( Yogyakarta :
Skripsi, UIN SUKA, 2008)
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/ 2012." Hasil penelitian adalah terdapat korclasi positif antara konscntrasi
belajar dengan prestasi belajar pada mata pelajaran iPS siswa [V SD se gugus
V kecamatan wates Kabupaten Kulon Provo, Tahun ajaran 2011 /2012,
Perbedaan penelitian di atas dengan penclitian yang dilakukan penulis
adalah penelitian di atas berhubungan dengan konsentrasi dan prestasi belajar
siswa khususnya pada mata pelajaran IPS siswa kelas IV SD se gugus V
kecamatan Wates Kabupaten Kulon Progo. Sedangkan penelitian yang

dilakukan penulis berhubungan dengan kemampuan guru dalam pengelolaan

ISL AN .
kelas pada Mata pelajaran F[ untu s1sw«a’\kc|a.‘; XI di SMA N 1

Banguntapan, Bantul.

Lima, Sifaul Qolbiyah (2( asi gnlam Kedisiplinai: Denpan

Prestasi Belajar Siswa Mata P¢ A Nurui Ulum Punggng

Mojosari Mojokerto."” Hasil pcn)éHfIrJ }M!m kan terdapat korelasi yang

sedang atau cuku@wamésq@mgsiswa pada

mata pelajaran Figih di MA Nrgw Pygeging Mojosari Mojokerto.

Perbedaan penelI an ffa ff Ng glyans' dilakukan penulis

adalah pada lokasi penelitian dan juga pada objek yang diteliti. Penelitian di

atas berhubungan dengan kedisiplinan siswa dan prestasi  belajar siswa pada

pelajaran Figih di Madrasah Aliyah , Sedangkan penelitian yang dilakukan

" Anjar Fita Lestari , Korelasi antara Konsentrasi Belajar dengan Prestasi Belajar pada Mata
Pelajaran IPS siswa IV SD se gugus V kecamatan wates Kabupaten Kulon Progo, Tahun ajaran
201172012, ( Yogyakarta : Skripsi, UNY, 2012)

“Sifaul Qolbiyah , Korelasi Antara Kedisiplinan Dengan Prestasi Belajar Siswa Mata
Pelajaran Figih Di MA Nurul Ulum Pungging Mojosari Mojokerto, ( Yogyakarta : Skripsi, UNY,
2011)
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penulis berhubungan dengan kemampuan / kompetensi  guru dalam
pengelolaan kelas pada Mata pelajaran PAT untuk siswa di SMA.

Enam, Nihayati { 2008 ), dengan judul studi korelasi antara inteligensi
dengan prestasi belajar Quran Hadits siswa di MTs N Tempel, Sleman,
Yogyakarta.® Hasil penelitian menunjukkan terdapat korelasi yang positif
dan signifikan antara inteligensi dengan prestasi belajar Quran Hadits siswa
di MTs N Tempel, Sleman, Yogyakarta.

Perbedaan penelitian di atas dengan penelitian yang dilakukan penulis

adalah pada lokasi penelitian d: wjué?%ﬁ%%bj% yang diteliti. Penelitian di

- Ol . . .
atas berhubungan dengan inteliggn ki siswa dengan prestasi

belajar siswa pada mata pelaja adi A i Madrasah Tsanawivah (

MTs ), sedangkan penelitian ulis berhubungan dengan

kemampuan guru dalam men;,cltﬂ'ﬁ’mm orelasikan dengan prestasi

belajar siswa pawN WE’mlg Wﬁls di Sekolah
Menengah atas ( SMA ). IS I__ A M
Tujuh, Abdul Mu1 (20 & en ’Nll gT;K]tara pengelolaan

kelas dengn prestasi be ajm siswa ( Studi korelasi pada sisteim Fullday School

di MTs Al Kautsar, Depok.?' Hasil penelitian menunjukkan terdapat korelasi
yang positif dan signifikan antara pengelolaan kelas dengn prestasi belajar

siswa di MTs Al Kautsar, Depok.

*'Nihayati, Studi Korelasi antara Inteligensi dengan Prestasi Belajar Quran Hadits siswa di
MTs N Tempel, Sleman, Yogvakarta, ( Yogyakarta : Skripsi, UIN SUKA, 2008 )

*' Abdul Muiz, Hubungan antara pengelolaan kelas dengn prestasi belajar siswa ( Studi
korelasi pada sistem Fullday School di MTs Al Kautsar, Depok ( Jakarta : Skripsi, UIN Syarif
Hidayatullah, 2010)
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Perbedaan penclitian di atas dengon penclitian yang dilakukan penulis
adalah pada lokasi penelitian dan juga pada subyek dan obyek yang diteliti.
Penelitian di atas meneliti siswa MTs dengan sistem Fullday School, yang
memiliki jam belajar lebih lama di banding siswa dan sekolah yang diteliti
oleh penulis. Prestasi siswa yang diteliti pun berbeda, pada penelitian diatas,
fokus penelitian pada prestasi semua mata pelajaran, sedang fokus penelitian
yang penulis teliti adalah prestasi siswa pada mata pelajaran PAL.

Delapan, Dede Suhedi (2012 ), dengan judul Hubungan Antara

Kemampuan Kerja Guru dan @nglv,a%lﬁ{]v\l’o%\nclajaran dengan Prestasi
g

Belajar Bidang Studi Pcmlidikmb(:f\ r ng SMP Negeri 1 Selajambe
16

Kabupaten Kuningan.” Hasil pi,m kan terdapat korelasi yang

positif dan signifikan antara @ Guru dan Pengelolaan

Jét:;!lj Pendidikan Agama Islam.

Artinya dengan IWNNIER@ Im"ﬁ'ﬂ gpcngclolaan
pembelajaran maka akan mcnillgllan pulﬁ rrc'tasi belajar siswa.

Perbedaan penchtrn di atas dcn an penelitian an r dilakukan penulis
ck i

Pembelajaran dengan Prestasi B I

adalah pada lokasi pcm,lltmn (;an juga pada subyek dan obyek yang diteliti.
Pada penelitian diatas meneliti tentang kemampuan kerja guru secara luas

yang dihubungkan dengan pengelolaan pembelajaran kemudian dikorelasikan

dengan prestasi belajar , lokasi penelitiannya pun berbeda.

“Dede Suhedi , Hubungan Antara Kemampuan Kerja Guru dan Pengelolaan Pembelajaran
dengan Prestasi Belajar Bidang Studi Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri 1 Selajambe
Kabupaten Kuningan,( Cirebon : Tesis . IAIN Syech Nurjati , 2012 )



Dari kajian pustaka tersebut di atas, meskipun terdapat beberapa
penelitian dengan variabel yang sama, namun belum ada penelitian yang
bertema sama dengan penelitian yang penulis teliti

B. Landasan Teori
1. Kemampuan Guru
a. Pengertian Kemampuan
Dalam kamus besar bahasa Indonesia kemampuan berasal dari kata

mampu yang berarti kuasa (bisa, sanggup melaksanaka sesuatu).”

Kemudian kata ‘mampu’ ters @ iR ITdA]Mka,u dqwalan ke dan akhiran -an,

sehingga kemampuan berarti Egcakapan, kekuatan.”* Kata

kemampuan berasal dari bah ‘Competence” yang berarti

s 25

“kemampuan”.”” Jadi kemam; kompetensi, maka dalam

hal ini penulis akan mcngu&kﬂJManpetmm seorang guru.
Adanya kemaj@ NI{VI‘ERpS‘Zkr ﬂ SUFJtut dapat

beradaptasi secara menycrg aik Erha ap spelaksanaan pendidikan

maupun kelrampllan tellentu yang melingku m a di samping faktor
kepribadian yang eemakm mantap !an meyakin an maka perlu adanya
kompetensi. Undang-Undang Republik Indonesia No. 14 Tahun 2005

tentang Guru dan Dosen menyebutkan bahwa “kompetensi adalah

“Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Pusa: Pembinacn dan Pengembangen Bahasa,
(Jakarta: Balai Pustaka. t.t), him. 552.

“Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa,
hlm. 553.

“John M. Echols dan Hassan Shadily, Kamus Inggris-Indonesia, (Jakarta: Gramedia, 1984),
him. 132,
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seperangkat pengetahuan, keterampilan dan perilaku yang harus dimiliki,
dihayati dan dikuasai oleh guru atau dosen dalam melaksanakan tugas
keprofesionalan”.

Dari beberapa pengertian diatas, maka dapat disimpulkan bahwa
kompetensi guru adalah kemampuan dasar atau kecakapan yang harus
dimiliki oleh seorang guru yang berkaitan dengan tugas dan tanggung
jawab sebagai pendidik, untuk menentukan suatu hal. Kompetensi guru
merupakan kewenangan guru untuk melakukan tugasnya dalam kegiatan

Y am%

al%w ayat Al-Qur’an diatas

belajar mengajar. Hal ini di -Qur’an surat Al- Ahzab

ayat 21 mengenai kompet

n Z

dijelaskan bahwa kompetelmgfang dil(l})‘iiiki guru adalah memiliki
ya 2

kepribadian seperti yang telah dico oléh Rasulullah SAW. Seorang

U oo 2 for
e w 2 '}] o .
guru harus dapat menguasai &Hmt;m gk:;fc h teknologi informasi dan

komunikasi guUNTWIErR SWﬂlg orang lain.
Dalam pelaksanaannya, gul'lsh[gai ta— agay profesional bertujuan untuk

melaksanakan sistem pendidikan nasional dan mewujudkan pendidikan
INRQNESIA
nasional, yaitu berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia
yang beriman dan bertagwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak
mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, riandiri, serta menjadi warga negara
yang demokratis dan bertanggung jawab.
Dengan demikian jelaslah bahwa kompetensi merupakan

kemampuan yang harus dimiliki seseorang baik pengetahuan, ketrampilan,

*Undang-undang Republik Indonesia No. 14 tahun 2005, Tentang Guru dan Dosen, (Surabaya.
Kesindo Utama, 2006), him. 5
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maupun nilai dan sikap untuk melakukan suatu pekerjaan yang tidak dapat
dilakukan oleh orang lain yang tidak memiliki kemampuan tersebut.
Dalam Islam sctiap pekerjaan harus dilakukan secara profesional

dalam arti harus dilakukan secara benar. Rasulullah SAW. bersabda :

(?)l’t,_h 01))) Bl ;h;:! drhl ):.‘" szl ;;l ‘f:l..l.;') |_1‘

“Apabila suatu urusan diserahkan bukan pada ahlinya, maka tunggulah

” 27
kehancurannya™.

Di dalam pcndidikat@piﬁhﬂsbﬂm@ pendidik tidak mendidik
Z

dengan keahliannya atau Kémar a, Ghiaka yang hancur adalah

')l'(ﬁﬁ

muridnya. Profesi keguruan i vang paling mulia dan

paling agung. Maka dari itu kompeten yang tinggi.

Perlu juga dijelaskan &jﬁiﬂ%g}@ksanakan tugasnya sebagai
pendidik, scor@ NJI W:Eﬁlgrfgzum 1al terschut

mewajibkan guru untuk selalu memegang teguh kode etik guru. Kode ctik

guru ini dirumuskan schagzlli%!-mngrcs GRI XIII pada tanggal 21-25

November 1973 di MgQNlE s I A

1) Guru berbakti membimbing anak didik seutuhnya untuk membentuk
manusia pembangunan yang ber-pancasila,

2)  Guru memiliki kejujuran profesional dalam menerapkan kurikulum

sesuai dengan kebutuhan anak didik masing-masing,

Imam Abi Abdullah Muhammad Tbou Ismail. Shohih Buichori, Jilid 1. (Istambul: Darul Fikri,
1981). 21
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Sedangkan menurut Imam Al-Ghazali yang dikutip Achmad Patoni
bahwa kode etik dan tugas-tugas guru atau pendidik sebagai berikut:
1) Kasih sayang kepada peserta didik dan memperlakukannya
sebagaimana anaknya sendiri,
2) Meneladani Rasulullah, schingga jangan menuntut upah, imbalan,
Maupun penghargaan,
3) Hendaknya tidak memberi predikat kepada peserta didik sebelum ia

pantas dan kompeten untuk menyandangnya, dan jangan memberi

ilmu yang samar schclun@ntla%lTlﬁMam% las,

<

4) Hendaknya mencegah [](‘i;})ﬂ
16

argz khlak yang jelck sedapat

mungkin dengan cara sendjri dak Illmilmj uk hidung,

5) Guru atau pendidik vk idang studi menyajikan

{27
garrtaraf kemampuan mereka,

6) Dalam mtf,)zNI WtE«Rg I{ﬂwwgl, sebaiknya
diberi ilmu-ilmu yang llg Elk&nnmﬁkan detailnya,

7) Guru atau pend dik htndakns m»n;:i‘n an Ilmunya dan jangan

pelajaran pada peserta di i

sampai ucapannyd bertentangan duu_;m per uatannya
Pendapat lain berpendapat, bahwa kode etik guru atau pendidik
adalah:
1) Saling tolong-menolong atas kebajikan dan takwa,
2) Menjadi teladan bagi peserta didik dalam kebenaran dan berusaha

memelihara akhlak dan nilai-nilai Islam.

* Achmad Patoni, Metodologi Pendidikan Agama 1:7am, (Jakerta: Bina Ilmu, 2004), him. 25



22

3) Berusaha keras untuk menyebarkan ilmunya dan tidak menganggap
remeh,
4) Berusaha mendalami dan mengembangkan ilmu.*

Berdasarkan pendapat para ulama tersebut, dapat dipahami bahwa
kemampuan dan perilaku yang perlu dimiliki oleh guru atau pendidik
diharapkan agar dalam menjalankan tugas-tugas kependidikannya dapat
berhasil secara optimal.

Selain selalu memegang kode etik, seorang guru harus memenuhi

syarat-syarat menjadi guru dz@iflaé!ﬁfﬁ\%n%rus dimiliki oleh seorang
.

guru, karena dengan memilik bisa melaksanakan proses

belajar mengajar dengan baik

Syarat-syarat yang hat

sebagai berikut : iwﬂ‘%ﬂ‘ '/@I

) e ONIVERSITAS
Sebagai seorang pendidl'lgrlxiiﬂkmmpan dalam menguasai

berbagai macam ilmu Eengctahuan dan memiunyai kepribadian yang

ara pendidik Islam adalah

baik.

2) Ikhlas
Dalam menjalankan tugasnya scbagai seorang pendidik ia harus
senantiasa ikhlas semata-mata untuk Allah dalam semua pekerjaannya

baik berupa perintah, larangan, naschat, pengawasan atau hukuman.

3) Berkepribadian

Orbid., him. 26



Guru yang mempunyai kepribadian yang baik tentu akan dapat
menanamkan kepribadian yang baik pula pada peserta dan dapat
membimbingnya ke arah pertumbuhan sosial yang sehat dan wajar.

4) Taqwa
Sifat terpenting yang harus dimiliki pendidik adalah taqwa. Dalam
pendidikan Islam ataupun dalam pendidik nasional di Indonesia yvang
menjadi sasaran dan tujuan yang harus dicapai adalah taqwa. Jadi anak

didik yang bertaqwa hanya dapat dihasilkan oleh pendidik yang

bertagwa. Adapun ayg JaﬁlgAan%tahkan dan mengajarkan

bertaqwa adalah Qur'an

s .t 2K

Artinya: “Hai oran g—orarﬁﬁgy%%menakwaluh kepada Allah
sebenar—b@ MWERa@i;Wﬁah kamu mati

kecuali dalam keadaall S}E-"A M
5) Memiliki komiﬁqﬁﬁlN E S I A

Kompetensi keguruan adalah kemampuan yang diharapakan yang

dapat dimiliki oleh seorang guru.*”
Adapun syarat-syarat lain yang harus dipenuhi oleh seorang guru
dalam melaksanakan tugas dan kewajibannya sebagai scorang pendidik

adalah sebagai berikut :

"Departemen Agama RI, Al Quran Dan Terjemahnva. (Bandung : PT Sygma Examedia
Arkanleema, 2009 ). hlm.63

2Ramayulis, Metodologi Pengajaran Agama Islam, (Jakarta: Kalam Mulia, 2001). hlm20-23



a. Persyaratan Fisik
Yaitu kesechatan ~ jasmani, maksudnya seorang guru harus berbadan
schat.

b. Persyaratan Psikhis
Yaitu sehat rohaninya maksudnya tidak mengalami gangguan kelainan
jiwa atau penyakit syaraf.

c. Persyaratan mental, yaitu memiliki sikap mental yang baik terhadap

profesi keguruan, mencintai dan mengabdi pada tugas jahatannya.

d. Persyaratan Moral ( ISLAM \

Yaitu sifat susila dan b maksudnya seorang guru

sanggup berbuat kebajika bka]’ﬂ] aku yang baik.

e. Persyaratan Intelektual at<

Yaitu mengenai pcn&,cta!*ru%lh mman khusus yang diperoleh

g S ERSITAS
Sebagai scorang pl,gt i Ecmuunim tanggungjawab yang

besar dalam Inewu]udkdn apa y RHE’ menjadi tujuan dari pendidikan, sesuai
ona;

yang i‘Ct!l.l]Ud EJnfuk mengembangkan

potensi peserta didik agar menjadi manusiz  yang beriman dan bertagvva

dengan pcndldlk*m nasi

kepada "Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap,
kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang, demokratis serta

bertanggung jawab.”*

*Team Didaktik Metodek Kurikulum 1KIP Surabaya, Peagantar Didaktif Metodil Kurikulum
PBM, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 1993), him 10
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bagaimana cara Islam mengatasi dan menghadapinya, 10) Guru harus
bersikap adil diantara para peserta didiknya. ™
b. Sementara itu menurut Hamachek sebagaimana dikutip oleh
Muhaimin, dkk. bahwa guru yang baik adalah guru yang memiliki sifat
antara lain sebagai berikut :
I. Memandang pekerjaan mengajar sebagai proses yang bersifat
manusiawi,

2. Berpengalaman luas dan mengetahui sumber-sumber informasi

cnal Derbapdi 1@ alah,

g Z
3. Dapat mengadakan Kémung fektif.*
2 g O

b . Macam-macam KemampuaplGur

(well-informed) mer

Seorang guru akan nglmp laksandkan tugasnya dengan baik

apabila ia memiliki kemznﬁ%ﬁﬂjlj{%&ﬂll@‘mmpetcnsi keguruan yang

dimilikinya. I@N' vgﬁ g;imrv‘iﬁg (gnan terhadap

keberhasilan pengajarannya.

Di dalam UU RI Lﬁ!‘ﬁ fahun 7:“:5 tentang Guru dan Dosen
pasal 8 mcnyeblm DUQ:N Eﬁl&ﬁkasi akademik,

kompetensi, sertifikat pendidik, schat jasmani dan rohani, serta memiliki

kemampuan untuk mewujudkan tujuan pendidikan nasional. Pada pasa! 8
tentang kompetensi dijelaskan pada pasal 10 ayat 1 yang berbunyi

kompetensi guru sebagaimana yang dimaksud dalam pasal 8 meliputi:

% Achmad Patoni, Metodologi Pendidikan Agama Islam, (Jakarta: Bina llmu, 2004). hlm.26

**Muhaimin dkk, strategi Belajar Mengajar Pener:pannnya dalam Pembelajaran Pendidikan
Agama, (Surabaya: Citra Media, 1996), hlm. 65
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1) Kompetensi Pedagogik, kemampuan mengelola pembelajaran peserta
didik. Kompetensi ini dapat dilihat dari kemampuan merencanakan
program belajar mengajar, kemampuan melaksanakan interaksi atau
mengelola proses belajar mengajar, dan kemampuan melakukan
penilaian.

2) Kompetensi  kepribadian, memiliki karakteristik kepribadian yang
sangat berpengaruh terhadap keberhasilan pengembangan sumber daya

manusia. Kepribadian yang mantap dari sosok seorang curu akan

memberikan teladan 3@ |sﬂai9'\fbr@ap anak didik  maupun

masyarakat.

3) Kompetensi profesional ng diperlukan agar dapat

ISENOCIN

mewujudkan dirinya seb al. Kompetensi profesional

meliputi kepakaran ataukﬁdﬂlm idangnya yaitu penguasaan

bahan yam:lh‘jN:r'WIE)stTTaﬁassggung jawab
akan tugasnya dan tasar§ idmadn dcnﬁan ql cjawat guru lainnya.

4) Kompetensi sosial, kemampuan guru untuk berkomunikasi dan
berinteraksi ser.llmm Q ME§1!1}%¢1 didik, sesama
guru, orangtua/wali peserta didik, #an masyarakat sckitar.’’

Kemampuan guru dalam moembuat  perencanaan  pelaksanaan
pembelajaran (RPP) terutama kemampuan guru di dalam mengembangkan
indikator termasuk dalam kompetensi pedagogik, yang merupakan

kemampuan untuk merencanakan program belajar mengajar. Jadi

"Undang-undang RI no 14 tahun 2005 tentang Gu-u dan Dosen, him.11
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perumusan indikator harus  disesuaikan dengan kriteria yang telah
ditentukan agar program belajar mengajar lebih efektif .
C. Faktor yang mempengaruhi kemampuan guru
Guru adalah salah satu bentuk jasa profesional yang dibutuhkan
dalam bidang pendidikan. Oleh karena itu, standar guru profesional
merupakan sebuah kebutuhan mendasar yang sudah tidak bisa ditawar lagi.
Hal ini tercermin dalam Peraturan Pemerintah No 19 tahun 2005 tentang

Standar Nasional yang terdiri atas 8 Standar Nasional Pendidikan, dan

salah satu dari standar tersc@ ITSIC%@% s%mdar pendidik dan tenaga

kependidikan yang menjelas fofesional harus memiliki

kualifikasi akademik, kom agaimmgen pembelajaran,  serta

sertifikasi sebagai pendidik siondl.

I
Az [l ] >
mempengaruhi kemampuan gtrﬂd-’llm 1/&J

1) Kepribadian@le)W\ER giws‘[cr dan lain-
lain yang akan bcrpengarSransxinAcmksi.

2) Penguasaan bahan

INEBSONESIA

3) Penguasaan kelas.

Sedangkan faktor yang

4) Cara guru berbicara atau berkomunikasi dengan peserta didik.
5) Cara menciptakan suasana kelas yang kondusif.
6) Memperhatikan prinsip individualitas.

7) Standar kelulusan.™®

" B. Suryobroto, Proses Belajar Mengajar di Sekolah, (Jakarta: Rineka Cipta, 1997), him. 35



Dengan adanya faktor yang mempengaruhi kemampuan guru diatas
maka kesuksesan seorang guru atau tim pengajar di dalam menciptakan
proses belajar mengajar akan terjamin dan berhasil.

2. Guru Pendidikan Agama Islam

Untuk memudahkan suatu konsep yang dapat dijadikan suatu
pengertian guru, maka perlu ditinjau dari beberapa pendapat para ahli
pendidikan. Meskipun mereka berbeda pendapat, tetapi mempunyai

§ .39
maksud yang sama. Guru adalah orang yang kerjanya mengajar.’’ Hal

senada juga diungkapkan @ I%ﬁ%l%:bagaimana dikutip olch

g
' : = ; :

Zainuddin dkk. bahwa guru|agal dg dalam artian umum yang
L = 0

bertugas serta bertanggung jawsib at: i . n dan pengajaran™.*’ Iadi,
y 2

guru adalah semua orang vy nBTpcngaruhi, membiasakan,

sl
melatih, mengajar serta membeét ‘ dalam membentuk pribadi

anak didik d@nNirVEangtl ‘THA SIeklual dan
ketrampilan yang akan dirgﬁu“ﬂam;mda orang tua murid,

masyarakat serta kcliada Allah.
ONESIA
Sedangkan peﬁr@ guru Pendidikan Agama Islam dalam Kapita
Selekta Pendidikan Agama Islam adalah yang menggunakan rujukan hasi!
Konferensi Internasional tentang pengertian guru Pendidikan Agama Islam
adalah sebagai murabbi, muallim den muaddib.  Pengertian murabbi
adalah guru agama harus orang yang memiliki sifat rabbani, yaitu

bijaksana, terpelajar dalam bidang pengetahuan tentang rabb. Pengertian

“'D. Anton Moeliono. Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, t.th.), hlm. 30

0 7zainuddin, dkk., Seluk Beluk Pendidikan al-Ghazali, (Jakarta: Bumi Aksara, 1991), him. 50
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muallim adalah seorang guru agama harus alimun (ilmuwan), yakni
menguasai ilmu teoritik, memiliki kreativitas, komitmen yang sangat
tinggi dalam mengembangkan ilmu serta sikap hidup yang selalu
menjunjung tinggi nilai di dalam kehidupan sehari-hari. Sedangkan
pengertian ta 'dib adalah itegrasi antara ilmu dan amal.*' Jadi, pengertian
guru PAI adalah guru yang mengajar bidang studi PAI yang mempunyai
kemampuan sebagai pendidik serta bertanggung jawab terhadap peserta

didik.

3. Pengelolaan Kelas 2] i

Kegiatan guru di dalam ke

mengajar dan kegiatan madnageria Jandasan teori ini akan
y4

diuraikan hal-hal yang terkait'e g bersifat managerial.

_ 20
a. Pengertian pengelolaan kelas

rensc A PN R ot v
memberikan pengawasllgidi ﬂlM yang terlibat dalam
pelaksanaan kebiNchwE'ls'Tn"AﬂKelas dalam arti

sempit yaitu ruangan yang dibatasi oleh empat dinding, tempat
sejumlah siswa berkumpul untuk mengikuti proses belajar mengajar.
Kelas dalam pengertian tradisional ini mengandung sifat statis karena

sekedar menunjuk  pengelompokan siswa menurut  tingkat

#“IChabib Thoha, Kapita Selekta Pendidikan Islam, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1996), him.
11-12.

“*Tim Penyusun Kamus Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa, Kamus Besar Bahasa
Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 1990), him. 411



31

perkembangannya yang antara lain didasarkan pada batas umur
kronologis masing-masing. Kelas dalam arti luas adalah suatu
masyarakat kecil yang merupakan bagian dari masyarakat sckolah, yang
sebagai satu kesatuan diorganisir menjadi unit kerja yang secara
dinamis menyelenggarakan kegiatan—kegiatan belajar mengajar yang
kreatif untuk mencapai suatu tujuan.43 "Keterampilan pengelolaan kelas
adalah keterampilan guru untuk menciptakan iklim pembelajaran yang

kondusif, dan mengendalikannya jika terjadi gangguan dalam
( ISLAM

pembelajaxran".44 Dengan g[)kata lain /j(agiatan-kegiatan untuk
&= )

h@qk i ygzg optimal bagi terjadinya

menciptakan dan memperta

proses belajar mengajar. | dalam hal ini misalnya

siswa, atau pum IlM arm &WA‘Sengelolaan
kelas dapat pula diartikdhSepheai jimarfguy guru atau wali kelas

s eI P TR o

yang seluas-luasnya pada setiap personal untuk melakukan kegiatan-

“Hadari Nawawi, Organisasi Sekolah dan Pengelolaan Kelas Sebagai Lembaga Pendidikan
(Jakarta: Gunung Agung, 1982), him 116.

*“E.Mulyasa,Menjadi  Guru  Profesional ~Menciptakan — Pembelajaran  Kreatif — dan
Menyenangkan, (Bandung: Remaja Rosda Karya, 2005), hlm. 91.

“*Moh. Uzer Usman, Menjadi Guru Profesional, (Bandung: Remajar Rosda Karya, 2000),
hlm. 97
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kegiatan kelas yang berkaitan dengan kurikulum dan perkembangan
murid.**

Dalam kegiatan belajar mengajar terdapat dua hal yang turut
menentukan berhasil tidaknya suatu proses belajar mengajar, yaitu
pengaturan kelas dan pengajaran itu sendiri. Kedua hal itu saling
tergantung. Keberhasilan pengajaran dalam arti tercapainya tujuan-
tujuan instruksional, sangat tergantung pada kemampuan mengatur

kelas. Kelas yang baik dapat menciptakan situasi yangmemungkinkan
( ISLAM \

anak belajar sehingga merupdkan tii awaa( eberhasilan pengajaran.”’
&= )
Mengelola kelas secara banl@da aGhenyediakan kondisi yang

1]
kondusif untuk berlangsm'%nya
o

mbelajaran yang efektif

VIg3IN

merupakan salah satu kemar yang harus dimiliki oleh

20, i
guru. Di jelaskan dalam buku Teachers Development tentang guru yang

profesional yhg) [N V ERSITAS

"The purpose of teacher jon M encourage the growth
of teachers as person an as pro ess:onals eachers who are growing

are becoming mo mag NE lfl, more complex,
more complete pedago 1a fulfilling their
own unique potentials or doing for themselves what others expect them

to do for students. But often teacher educators fail to recognize thar
teachers, like students, have different needs and abilities" "

* Hadari Nawawi, Organisasi Sekolah dan Pengelolaan Kelas Sebagai Lembaga Pendidikan

(Jakarta: Gunung Agung, 1982) him. 116.

63

“"Conny Semiawan, dkk, Pendekatan Keterampilan Proses, (Jakarta: Gramedia, 1990), him.

“Robert F. Mcneraney And Carol A. Carricr, Teachers Development (New York: Macmillan

Publishing, 1998), hlm. 47
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Artinya tujuan pendidikan guru seharusnya mendorong perkembangan
guru-guru secara pribadi dan secara profesional. Guru-guru yang
berkembang akan menjadi lebih terbuka lebih manusiawi, lebih
terampil, lebih mempunyai keahlian dalam mendidik. Mereka sedang
memenuhi potensi has mereka sendiri atau melakukan untuk mereka
sendiri yang orang lain mengaharapkan mereka melakukan untuk para
siswa, tetapi sering guru gagal untuk memahami guru, bahwa seperti
para siswa mempunyai kebutuhan dan kemampuan yang berbeda.

a( ISLAM \u
Oleh karena itu untuk d menci takar/z

O
(péngelolaan  kelas  dan
Z

asana kelas yang baik

diperlukan  seperangkat

menerapkannya dalam pros

TS

sebagian besar adalah melaksanakan proées pembelajaran dengan

menyediakanlLiANJ}ME)Rl&ls‘iI~ IAiS:lajar yang
kondusif dapat dicapai jIl&L"u__mmuMamr siswa dan sarana
e s PO N S g e

untuk mencapai tujuan pelajaran. Pengaturan tersebut salah satunya

Di dalam proses be as guru di dalam kelas

berkaitan dengan penyediaan kondisi belajar atau pengelolaan kelas.
Pengelolaan kelas adalah salah satu usaha yang dilakukan oleh

penanggung jawab kegiatan belajar mengajar atau yang membantu



dengan maksud agar dicapai kondisi optimal sehingga dapat terlaksana
kegiatan belajar seperti yang diharapkan.®’

Menurut Hasibuan dan Moedjiono pengelolaan kelas adalah
“Ketrampilan guru untuk menciptakan dan memelihara kondisi belajar
yang optimal dan mengembalikannya ke kondisi yang optimal jika
terjadi gangguan, baik dengan cara mendisiplinkan ataupun melakukan
2450

kegiatan perbaikan.

Sebagai pengelola kelas, guru atau wali kelas dituntut untuk

mengelola kelas sebagai li@ui@hﬁb&ﬁja@iswa juga sebagai bagian
g Z
dari lingkungan sekolah yi% p¢rgeﬁl sasikan. Oleh karena itu,

. ) [0
guru dan wali kelas dituntutine m%‘l

buan yang inovatif dalam

mengelola kelas. :Z)

Kemampuan mengd@la%ﬂ@llms dilakukun oleh guru

dalam menci@WﬁEﬁf'S)raTkoﬁusglalah :
1) Mengatur tata ruan sebagai tempat berlangsungnya proses
1SLARA

belajar mengajar.
Ruangan ten'lmglrgm&lﬁemua bergerak
leluasa tidak berdesak-desakan dan tidak saling mengganggu antara

murid yang satu dengan yang lainnya pada saat melakukan

“*Suharsimi Arikunto, Pengelolaan Kelas dan Sikap Sebuah Pendekatan Evaluatif, (Jakarta:
Rajawali, 1986),him. 67

“Hasibuan, Moedjiono, Proses Belajar Mengajar, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 1999),
him.82
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aktivitas belajar.’' Besar kecilnya ruang kelas ikut menentukan
proses interaksi belajar mengajar. Ruang kelas yang terlalu besar
adalah keluhan umum para guru dan bahkan banyak yang percaya
bahwa perbaikan mutu pengajaran langsung dapat dicapau dengan
mengurangi besarnya kf:las sebab dengan besarnya kelas akan
menyulitkan guru mengelola interaksi belajar mengajar yang
kondusif. Sebaliknya, kecilnya kelas akan memudahkan guru

mengelola interaksi belajar mengajar. Sebab dengan kelas yang

. Ao JISLAM
kecil, jumlah anak di If)r]uga relatif ke%'l
&= O
2) Pengaturan tempat du 9]
Z

Dalam mengatur yang terpenting adalah

memungkinkan terjad

sekaligus dapat mengﬁﬁtt)roﬂ} tingkah
pengat@ MME&R (&'C@A &aksi belajar
mengajar. MenyanqgfliatWe duduk, munurut Howells

dan BeckerINBaDdNEegl'ai 1 Bahri Djamarah

adalah:

dengan demikian guru

aku murid. Oleh karena itu,

a) Anggota kelompok (siswa) yang ditempatkan di tengah
kemungkinan besar keluar sebagai pemimpin kelompok
(siswa),

b) Pemimpin-pemimpin kelompok (siswa) mungkin muncul dari
bagian meja yang paling sedikit pesertanya (siswanya),

¢) Apabila komunikasi bebas, komunikasi terbanyak akan terjadi
antara mereka (siswa) yang duduk berhadapan. Sementara
komunikasi minimal akan terjadi antara mereka yang duduk

S'Rohani, Ahmad dan Abu Ahmadi, Pedoman Penyelenggaraan Administrasi Pendidikan di
Sekolah, (Jakarta : Bumi Aksara, 1991),hlm. 121



bersebelahan. Dengan kata lain, komunikasi akan cenderung
> . " . o 52
mengalir menyilang daripada mengitari meja.

3) Menciptakan atau menyediakan iklim belajar mengajar yang serasi
Dalam proses interaksi belajar mengajar, seorang guru harus bisa
menyediakan iklim yang serasi. Iklim belajar mengajar yang tidak
serasi adalah bila ada diantara tingkah laku anak didik yang tidak
terlibat dalam aktivitas belajar. Gejala ini akan terlihat bila anak
didik yang membuat keributan, mengantuk, mengganggu temannya

yang sedang belajar, ang kelas, dan sebagainya.

7))
Tingkah laku anak '(1<_[ik Y, U n harus diarahkan guru

dengan cara mengl %ti memerintahkannya pada

>
Menurut Sardiman schégg fﬂw oleh Djamarah, tindakan
)/L,J w . 14 W2 :

yang harus dilakukan guru adalah : 1) Langkah-langkah siswa yang

sudah SUIML!I]VU]E‘R §II|I)IMM memberi
dukungan yang pnsilis Im,wAthindakan yang tepat bila

siswa menyIND:ONE S;IpAwa yang keras

ditanggapi dengan memadai dan tenang, 4) Guru harus selalu
memperhatikan dan memperhitungkan reaksi-reaksi yang tidak
diharapkan.*

b. Tujuan Pengelolaan Kelas

“Syaiful Bahri Djamarah, Prestasi Belajar dan Kompercasi Guru, (Surabaya: Usaha
Nasional, 1994), him. 91

*Ihid him. 89
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Tujuan merupakan sesuatu yang diharapkan dari suatu proses
yang panjang karena tujuan merupakan sesuatu yang esensial, olch
karena itu besar maknanya, dalam segala aktivitas, tujuan dapat
memberi petunjuk kemana aktivitas akan berakhir, juga dapat dijadikan
petunjuk dalam melaksanakan aktivitas. Schagaimana telah dijeiaskan
dalam Al-Qur'an surat Ai-Baqoroh: 183 ".. Allali menghendaki
54

kemudahan bagimu dan tidak menghencaki kesukaran bagimu ...

Dalam hadits yang telah diriwayatkan oleh Imam Ahmad sebagaimana

;ri Jilid 1. "Dari Anas Bbin

Malik, dari Nabi SAW E‘%ﬂ O emudahan janganlah kalian

anganlah kalian menakut-

nakuti". (HR. Bukhari, d Em b Ayat dan hadits inilah dasar

perlu dilakukannya pcrcn@bﬂmm yang mateng, pengelolaan

yang terk(trjiN' I!V(ERJS(ITFASm sistematis,
terorganisasi, terarah Ilstirawasi: uank "ncmpcnnuuuh penciptaan

keadaan kelas yang kondusif. Bila mau berusaha maka Allah t:d:k al an
mempersulit url.lm : I |E S
Tujuan pengelolaan kelas pada hakikatnya telah terkandung

dalam tujuan pendidikan. Secara umum tujuan pengelolaan kelas adalah

** Soenarjo. Al-Qur'an dan Terjemahnya, (Semarang: Toha Putra, 1989), him. 45

** Abi Abdullah Muhammad Ibnu Isma'il Bukhori. Matan P:khori, (Singapura: tp, Lij, Jilid,
1, him. 24

* Djamarah, Syaiful Bahri dan Aswan Zain, Si-ategi Felaj e Mengajar Ceu 11, ( Jakaria
Rineka Cipta, 2002),hlm.200



penyediaan fasilitas bagi bermacari-macam kegiatan belajar siswa
dalam lingkungan sosial, emosional, dan intelektual dalam kelas.*
Terdapat 2 tujuan dalam pengelolaan kelas :
1) Tujuan Umum
Menyediakan dan menggunakan fasilitas kelas untuk bermacam-
macam kegiatan belajar dan mengajar agar mencapai hasil yang
baik. Fasilitas yang disediakan itu memungkinkan siswa belajar dan

bekerja, terciptanya suasana sosial yang memberikan kepuasan,

suasana disiplin, perkd

Qba!?glzﬁﬁ iMclc%mal, emosional dan sikap

Mengembangkan kem: am menggunakan alat-alat

belajar, menyediakan k-éh{wmt‘%’nb memungkinkan siswa

bekerja dw!Niw Eﬂg\lmwgcrolch hasil
yang diharapkan.”’ ISI : ' ‘

Guru san '1t be rEpcran da am_penge adn kelas. Apabila guru

mampu mené,elola clasnya dengan naIE maka tldaklah sukar bagi guru

untuk mencapai tujuan yang telah dirumuskan. Adapun pengelolaan

apresiasi para siswa.

2) Tujuan Khusus

NIVERSITA
ISINOAd

kelas yang baik menurut John Jarolinck dan Clifford D. Foster
sebagaimana dikutip oleh B. Suryosubroto adalah :

1)  Mempertinggi perkembangan mental dan sosial murid-murid,

“"Ahmad Sabri. Strategi Belajar Mengajar dan Micioteaching, (Ciputat: Ciputat Press,
2005), 72



2)

3)
4)

0)

7)

Memberi kebebasan intelektual dan fisik dalam karakter yang
ditentukan,

Memungkinkan pencapaian tujuan instruksional,

Mengizinkan kepada murid untuk ikut berpartisipasi atas
pengelolaan kelasnya,

Mengizinkan kepada murid untuk mengembangkan kecakapan
sendiri dan tidak tergantung pada orang lain,

Memebuat suasana yang hangat terhadap hubungan antara guru dan
murid,

Menghasilkan sikap murid yang positif terhadap kelasnya.*®

Semua komponen keterampilan mengelola kelas mempunyai

tujuan yang baik untuk anak didik maupun guru yaitu :

1

Untuk Anak didik 6 ISLAM )

a) Mendorong anak ingkan tanggung jawab

dan kebutuhan untuk

individu terhadap

mengontrol diri ser

>
b) Membantu anak didik( ffiéiigétf{isisfingkah laku yang sesuai
A frun s o

dengan tata tertib kelas dan memahaminya. Bahwa teguran guru

meruuaN«lMlgl dz{1§;ln ];rﬁuﬁ
c) Mcmbangkitkanlls Lu,gAM uniuk melibatkan diri

s PTGt

2). Untuk Guru

a) Mengembangkan pemahaman dalam penyampaian pelajaran
dengan pembukaan yang lancar dan kecepatan yang tepat.
b) Menyadari kebutuhan anak didik dan memiliki kemampuan

dalam memberikan petunjuk secara jelas kepada anak didik.

*Suryosubroto, Proses Belajar Mengajar di Sckoizh, (Jakarta. Rineka C ipta, 1997),50
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c¢) Mempelajari bagaimana merespon secara efektif terhiadap
tingkah laku anak didik yang mengganggu.

4) Memiliki strategi remedial yang lebih komprehensif yang dapat
digunakan, dalam lingkungannya dengan masalah tingkah laku
anak didik yang muncul di dalam kelas. >

Tujuan umum pengelolaan kelas ialah menyediakan dan
menggunakan fasilitas kelas untuk bermacam-macam kegiatan belajar

dan mengajar agar tercapai hasil yang baik. Sedangkan tujuan

khususnya adalah me ggmh%xlfqﬁu"/\ mepuan siswa dalam

o

menggunakan alat-alat (g_saj cdgkan kondisikondisi yang
e Z

memungkinkan siswa bel gr, te : nngcmbangkan kebiasaan.

60

bekerja dan belajar secara s1swa.

Menurut Suharsnn##r!'lgm)g; pengelolaan kelas adalah

agar setiap @ Mwmaslfﬂrdﬁlglih sehingga
segera tercapai tujuan persﬂr n scc'ﬁa ficktif dan efesien.””

Dengan adanya fasilitas vang dibutuh?an untuk kegiatan belajar
siswa dalam kclas memungkinkan  siswa belajar  dan  bekerja,
terciptanya suasana sosial yang memberikan kepuasan, suasana disiplin.

Perkembangan intelektual, emosional, dan sikap serta apresiasi para

iqSyaiful Bahri Djamarah, Guru dan Anak Didik dalam Interaksi Edukatif, (Jakarta: Rineka
Cipta: 2000), hlm.147-148.

“Moh. Uzer Usman, Menjadi Guru Profesional, (Bandung: Remajar Rosda Karya, 2000).

him.10

“'Suharsimi Arikunto, Pengelolaan Kelas dan Sivwa; Sebuah Pendekatan Evaluatif, {Jakarta:
Rajawali, 1992), him.68
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siswa. Sehingga tujuan pengelolaan kelas dapat tercapai. Dengan
dimilikinya seperangkat  keterampilan  pengelolaan  kelas  akan
memudahkan seseorang guru untuk dapat mengelola kelasnya, dengan
baik sehingga proses pembelajaran dapat berjalan optimal. Dari
beberapa tujuan pengelolaan kelas dapat ditarik kesimpulan bahwa
untuk menciptakan suasana belajar  yang kondusif diperlukan
pengeolaan kelas yang baik, dan sudah menjadi tugas bagi seorang guru

untuk dapat menciptakan suasana belajar yang terkontrol dan

menyenangkan. c ISLAM )

¢. Ruang Lingkup Pengelol

Pengelolaan kelas melipy

SINOAN

1) Pengelolaan kelas y. wa

Semua anak yang sue

suatu @N rW EngWﬂ1swab sekolah.
Mereka ini perlu i]gl diatur: diaﬁmiristrasikan, sehingga dapat

cukup mendapat perlakuan sebagaimana diharapkan oleh tua atau
wali yang ll“glrpldeesm“E s I A

Agar setiap anak mendapat perlakuan secara maksimal dan adil,
maka perlu didaftar, dicatat, dikelompok-kelompokan, ditempatkan
di kelas, mendaftar, mencatat, menempatkan, melaporkan, dan lain-
lain pekerjaan yang berhubungan dengan siswa itulah yang disebut

dengan pengelolaan siswa. Jadi pengelolaan siswa adalah pekerjaan
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mengatur iswa yang meliputi: imendaftar, mencatat, menempatkan,
melaporkan dan sebagainya.®

2) Pengelolaan fisik
Pengelolaan fisik meliputi pengelolaan ruangan, perabot, alat
pelajaran. Kegiatan tersebut seperti membuka jendela agar udara
segar dapat masuk keruangan atau agar ruangan menjadi terang,
kerapian dan kebersihan kelas juga kelengkapan kelas dalam

hubungan dengan interaksi belajar mengajar.

D. Prinsip — prinsip dalam P@c'§bﬁﬁ%!a\

Z
Beberapa prinsip nL‘r »ip%mtlkan dalam melaksanakan

pengelolaan kelas adalah|:

VIS3N

a. Hangat dan Antusias

Guru yang akrab chﬂM@lalu menunjukkan antusias

pada WN I w EIR( gll ‘rk.h Smsil dalam
menglmplementamklxg ici mAkLlleM

b. Tantangan
Penggunaan I(MP tgmg §a| @bahan—bahan yang
menantang akan meningkatkan gairah dan menarik perhatian anak
didik untuk belajar sehingga mengurangi kemungkinan miunculnya
tingkah laku yangmenyimpang.

c. Bervariasi

“Ihid., him. 12
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Penggunaan alat atau media, atau a'at bantu., gaya mengajar, dan
pola interaksi akan mengurangi munculnya gangguan dan
meningkatkan perhatian anak didik. Apalagi bila penggunaannya
bervariasi, sesuai dengan kebutuhan. Variasi  merupakan kunci
tercapainya pengelolaan  kelas yang efektif dan  menghindari
kejenuhan.

d. Keluwesan

Keluwesan tingkah laku untuk mengubah strategi mengajar dapat

mencegah kemungkinai Werlﬁclsﬁﬁ)%/\ gm%;uan pada anak didik serta

menciptakan iklim belafgg m fekif

Pada dasarnya mengaj Pd enckankan hal-hal yang

positif dan menghindar .MM@ an anak didik pada hal-ha!

yang neg:tti) NWER]SIF‘FSA penckanan
yang dilakukan gurullgniitilAkum anak yang didik yang

positif. Penekanan tersebut dapat dllg(an dengan pemberian
penguatan yan“y@gulgn gun%(uk menghindari
kesalahan yang dapat mengganggu jalannya proses interaksi
edukatif.

f. Penanaman Disiplin Diri.
Tujuan akhir dari pengelolaan kelas adalah anak didik dapat

mengembangkan disiplin  sendiri. Karena itu, guru scbaiknya
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mendorong anak didik untuk melaksanakan disiplin diri dan menjadi

teladan dalam pengendalian diri dan pelaksanaan tanggung jawab.®
g. Pendekatan Pengelolaan Kelas

Seorang guru harus mendalami kerangka acuan

pendekatanpendckatan kelas, sebab di dalam penggunaannya harus

terlebih dahulu menyakini bahwa pendekatan yang dipilihnya untuk

menangani suatu kasus pengelolaan kelas merupakan pendekatan

alternatif’ yang terbaik sesuai dengan hakikat masalahnya. Adapun

pendekatan-pcndckatanGprsc%ut 'ﬁ\c/:ba\ berikut (Rohani,Ahmad

Abu Ahmadi, 1991: 14]

1) Behavior-Modifica

Pendekatan ini

IR
mengemukakan asurféi’ m ket :

a. SWN:I(VERIS Ira"puﬂaSkurang baik
merupakan hdllgiibw M

b. Ada sc‘umlah kecil proses psnko i/anﬁ fundamental yang

dapat ¢ 15,un¢1!an untu rmuci‘mkm] terjadinya proses belajar

yang dimaksud. Adzpun proses psikologi ini adalah

behavioral  yang

penguatan  positif  (positive  reinforcement),  hukuman,

("Djamarah, Syaiful Bahri dan Aswan Zain, Strategi Belajar Mengajar, Cet. 11, Jakarta,
Rinecka Cipta, hlm. 148-149

“‘Rohani, Ahmad dan Abu Ahmadi, Pedoman Penvelenggaraan Adinistrasi Pendidikan di
Sekolah, ( Jakarta : Bumi Aksara, Jakarta, 1991) him.142
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penghapusan (extinction), dan penguatan negatif (negative
reinforcement).
2) Socio-Emotional-Climate Approach
Dengan berlandaskan psikoiogi klinis dan konseling, pendekatan
pengelolaan kelas ini memberikan asumsi sebagai berikut :
a) Proses belajar mengajar yang efektif mempersyaratkan
iklim sosio-emosional yang baik dalam arti terdapat

hubungan interpersonal yang baik antara guru-peserta didik

dan antar pcsc@dﬂcﬁk‘.AM )
g Z

b) Guru mendud .ﬁ p&cngng bagi terbentuknya iklim
= Z

sosio-emosioqﬁyang itu.Mm
= n

3) Group-Processes Appr >
T

Pendekatan ini didas o stkologi sosial dan dinamika
kelox@NleEml@il(ﬂlﬁﬂi kok sebagai
berikut :

O ISLLAM

a) Pengalaman belajar sckolah berlangsung dalam konteks

INDONESIA

kelompok sosial.

b) Tugas guru yang tcrutama dalam pengelolaan kelas
adalah membina dan memelihara kelompok yang
produktif dan kohesif.

4) Eclectic Approach

h. Komponen Keterampilan Pengelolaan Kelas
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Bentuk keterampilan pengelolaan kelas pada umumnya dibagi
menjadi dua bagian yaitu keterampilan yang berhubungan dengan
penciptaan dan pemeliharaan kondisi belajar yang optimal (bersifat
preventif), dan  keterampilan  yang  berhubungan  dengan
pengembangan kondisi belajar yang optimal(Hasibuan, Mujiono,

1995: 83).%

. Keterampilan  yang  berhubungan dengan penciptaan  dan

pemeliharaan  kondisi belajar yang optimal (bersifat preventif).

Keterampilan ini berl wbur%galﬁA(f\cAnga kompetensi guru dalam

—

mengambil I engendalikan  pelajaran.

Aktivitasaktivitas yang keterampilan ini adalah

sebagai berikut :

1) Sikap tanggap %ﬂjﬂfﬂj@l

K0mp®1NIWE R Sllzﬂlhﬁ bahwa guru

hadir bersama ana' SI Guﬂ1ﬂjatal1 anak didik, apakah

memperhatiWelafaran atau tidak gnltahg apa yang mercka
ching 1 E

kerjakan. ! ga dengan demikian guru dapat menegurnya
walaupun sedang menulis di papan tulis. Sikap tanggap ini dapat
dilakukan dengan cara sebagai berikut:

2) Memandang secara scksama
Memandang secara seksama dapat mengandang dan melibatkan

anak didik dalam kontak pandang serta interaksi antar pribadi.

“Hasibuan dan Moedjiono, Proses Belajar Mengajar, ( Bandung : Remaja Rosdakarya,

1999) , HIm.83



Hal ini ditampakkan dalam pendekatan guru untuk bercakap-
cakap, bekerja sama, dan menunjukkan rasa persahabatan.

3) Gerak mendekati
Gerak guru dalam posisi mendekati anak didik baik dalam
kelompok kecil atau individu menandakan kesiagaan, minat dan
perhatian guru terhadap tugas serta aktivitas anak didik. Gerak
mendekati hendaklah dilakukan secara wajar, bukan untuk

menakut-nakuti, mengan atau memberi kritikan dan hukuman.

4) Memberi pernyataan C ISLAM

didik sangat diper

ataupun yang lain. >&fif dihindari hal-hal yang

menunjukkan domina’si-’g emisatiya dengan komentar atau

NP ERSITAS
5) Memberi reaksi tcrllzg rﬁ_ngﬂd n kekacauan
Kondisi kelas tidak selamanya tenang. terkadang teradapat
INDONESIA

gangguan. Hal ini perlu diwaspadar “oleh guru. Teguran
merupakan salah satu tindakan guru untuk mengembalikan
kondisi kelas agar kembali kondusif Teguran ini merupakan
tanda bahwa guru ada bersama anak didik dan anak didik sadar

akan keberadaan guru.

6) Membagi perhatian
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Pengelolaan kelas yang efektif terjadi bila guru mampu membagi
perhatiannya kepada beberapa kegiatan yang berlangsung dalam
waktu yang sama. Membagi perhatian dapat dilakukan dengan
cara sebagai berikut :
a) Visual
Adalah  guru dapat mengubalh  pandangannya  dalam
memperhatikan  kegiatan pertama, sehingga dapat melirik

kegiatan kedua tanpa kehilangan perhatian pada kegiatan

pertama. Kontak@mlc%%@{v\ inaapat dilakukan terhadap
g

kelompok anak dikf nak didik di kelas.

b) Verbal

Adalah guru mer mjclasan pertanyaan dan

sebagainya ter hddﬂ’ﬁ'\ﬂﬂ mmdlk pertama, sementara ia

NP ER ST G
" ISLAM

c) Gabung,an visual dan verbal
Adalah Eum men Npa%ngannya serta memberikan
komentar terhadap aktivitas anak didik, sementara guru tetap
mengendalikan kondisi belajar agar tetap kondusif.
7) Pemusatan perhatian kelompok
Guru mengambil inisiatif dan mempertahankan perhatian anak
didik dan memberi tahu (dapat dengan tandatanda), bahwa ia

bekerja sama dengan kelompok atau sub kelompok yang terdiri
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dar1 tiga sampai empat orang dan menunutut tanggung jawab
siswa. Beberapa hal yang dilakukan guru agar dapat
mempertahankan perhatiannya, adalah sebagai berikut :

a) Memberi tanda
Dalam memulai proses interaksi edukatif, guru memusatkan
perhatian kelompok pada suatu tugas dengan memberi beberapa
tanda, misalnya  membuat  situasi  temang  sebelum

memperkenalkan suatu objek atau topik dalam suatu materi.

ISLAM

b) Pertanggungjawabdn),
Guru meminta pe %\g ; anak didik atas kegiatan

dan keterlibatann gdah atu ge giatan kelas baik dalam

kegiatan individ Dma 1 kelompok, misalnya

meminta kepada aﬁ%ﬂlgtjﬂjmllelaporkan hasil kegiatan

“INIVERSITAS
8) Pengarahan dan lleglk_ydw‘M

Guru h'lruq sering kali memberi penga ahan dan petunjuk yang
jelas dan m d mcnﬁmk’ln pelajaran kepada anak
didik. Pengarahan dan petunjuk dapat dilakukan kepada seluruh
anggota kelas dengan bahasa dan tujuan yang jelas.

9) Penghentian
Gangguan di dalam keias tidal selamanya dapat dihindari.
Seorang guru dapat menghentikar gangguan tersebut dengan

cara membuat persetujuan mengenai prosedur dan aturan yang
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merupakan bagian dari pelaksanaan rutin dalam proses interaksi
edukatif.

10) Penguatan
Penggunaan penguatan untuk mengubali  tingkah laku
merupakan strategi remedial untuk mengatas: anak didik yang
terus mengganggu dalam proses belajar mengajar di kelas atau
yang tidak mengerjakan tugas-tugas kelas.

11) Kelancaran (smoothness)

Kelancaran atau gmlﬁﬂhAMk)fdik dalam proses belajar
Z

adalah indikator kgcidik dapat memusatkan

. 4 . .
perhatiannya padd el angrdiberikan di kelas. Hal ini

perlu didukung o a anak didik tetap dalam

kondisi tenang (1:11%”% "- gjaran.
4. Prestasi BclajaLSjN I V E R S I TA s

a. Pengertian Prestasi Belar}
Prestasi adalah hasil yang telah dicapai {dari yang telah
dilakukan, dlke!m Q)Q’Muﬁélj@bemm hasil yang
telah dicapai sebagai akibat dari adanya kegiatan peserta didik

kaitannya dengan belajarnya.”’

“Tim Redaksi Kamus Besar Bahasa Indonesia, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta:
Balai Pustaka, 2000), hlm. 895.

“"Syaifudin Azwar, Tes Prestasi, (Yogyakarta: Pusiaka Pelajar, 1996), hal.13.



Sedangkan arti belajar dalam kamus besar bahasa Indonesia
berarti berusaha memperoleh kepandaian atau ilmu.®®

Ada beberapa pendapat yang mengemukakan pengertian belajar
yaitu: Menurut Lester D. Crow dan Alice Crow, belajar adalah:
“Learning is a modification of behavior accompany growth processes
that are brought about throught adiusment to tension initiated throughi

Yy

sensory stimulation™” (belajar adalah perubahan tingkah laku vang

mengikuti suatu proses pertumbuhan sebagai hasil penyesuaian diri

secara terus menerus ymf bcléllﬁl‘ﬁ( ari\1 aruh luar). Clifford T.
& % g

Morgan mengemukakan ’1138 nay be defined as any
Z

relatively permanent chay nor Wlich occurs us a result of

experience, or practice dapdt didefinisikan sebagai

perubahan tingkah laku yaddaclhae 401 ‘Jang merupakan hasil dari

eV ERSITAS
Prestasi belajar blﬂsyt dituEukmengan angka dan nilai
sebagai laporan hasil belajar peseria didik ke inda orang tuanya. Jika
; 1i E

prestasi belajar rendah maka dapat ‘diamn esimpulan bahwa anak
tersebut bodoh. Akan tetapi, hal itu merupakan kesimpulan sementara
yang salah. Prestasi belajar peserta didik yang rendah belum tentu

menunjukkan bahwa peserta didik tersebut bodoh atau mempunyai 1Q

“*Tim Redaksi Kamus Besar Bahasa Indonesia, Kanius ., him. 17

“Lester D. Crow, Human Development and Learning, (New York: American Book
Company, t.t.), hlm.215

70

Clifford T. Morgan, Introduction to Psychology, (New York: Mc.Grow-Hill, 1971).hlm. 63



rendah. Banyak faktor yang memengaruhi rendahnya prestasi
belajar peserta didik terscbut, baik faktor ekstern maupun faktor
intern.”' Prestasi belajar adalah penilaian hasil usaha kegiatan belajar
yang dinyatakan dalam bentuk simbol, angka, huruf maupun kalimat
yang dapat mencerminkan hasil vang sudah dicapai oleh setian anak
dalam periode tertentu.”” Sedangkan menurut Tohirin, prestasi belajar
adalah apa yang dicapai oleh pescrta didik setelah melakukan kegiatan

belajar.”® Prestasi belajar yang dimaksud adalah suatu hasil yang tclah

h adanya aktifitas belajar

dicapai (dilakukan) olch @erl?lﬂﬁc/\sct%l‘
g
(—

mata pelajaran Pendidikan

Z
sekolah tertentu dalam wal ¢ 1 difuﬂ) ukan pula.

Berdasarkan definis apat disimpulkan bahwa

'L%han yaitu didapatkannya
e Y | N R e
hasil belajar oleh scscoreIISa[at (liléﬁat Mrilakunym baik perilaku
dalam bentuk penguasaan pengetihuan k(§1ipilan berfikir maupun
ketrampilan motcln'lk. IL se O;a li ; i

kolah™ hasil belajar ‘ini dapat di lihat dari

pada dasarnya belajar it

penguasaan siswa akan mata pelajaran yang ditempuhnya. Tingkal

penguasaan pelajaran atau hasil belajar dalam mata pelajaran tersebut di

""Muhammad Fathurrohman dan Sulistyorini,  Belajar dan Pembelajaran, (Yogyakarta:
Teras, 2012), hlm. 117

2 . . . . .
"Sutratinah Tirtonegoro, Anak Supranormal dan Progam Pendidikannya, (lakarta: Bumi
Aksara, 2001), hlm 43

“Tohirin, Psikologi Pembelajaran  Pendidikan Agama Islam: Berbasis Integrasi dan
Kompetensi, (Takarta: Raja Grafindo, 2006), hlm. 151



sekolah dilambangkan dengan angka-angka atau huruf. seperti angka 0 -
10 pada pendidikan dasar dan menengah, serta huruf A, B, C, D dan E
pada pendidikan tinggi.

Jadi prestasi belajar adalah sesuatu yang di capai oleh siswa
setelah  melakukan  kegiatan  belajar  yaitu  dengan  adanya
perubahantingkah laku pada siswa batk kognitif, afektif maupun
psikomotorik.

. Faktor-faktor Yang Mempengaruhi Prestasi Belajar

Belajar merupakan a@r tlaq Vi nN})L\gsung melalui proses. hal

ini tidak lepas dari bebd 1,%uk pengaruh dari dalain

maupun dari luar siswi. angMdatang dari siswa besar
n

pengaruhnya terhadap hasi » diddai.

Mengacu pada hal %MM Lt-é; maka faktor-faktor yang

PR SITAS
1) Faktor dalam (intcanI : ' ‘
Yaitu idkmr-fdkmr fang, bCI‘]’I sal_dari (Lém diri anak atau siswa,

meliputi:

a) Fisiologi
Yaitu sesuatu yang berhubungan dengan keadaan jasmani

seseorang, misalnya tentang fungsi organ-organ, susunan-



susunan dan bagian-bagian yang berbeda dalam organisme
kehidupan.” Dalam hal ini, faktor-faktor fisiologis meliputi :

(1) Kondisi Fisik

Keadaan atau kondisi jasmani, pada umumnya dapat
dikatakan melatarbelakangi  kegiatan belajar, keadaan
jasmani yang optimal akan lain sekali pengaruhnya, apabila
dibandingkan dengan keadaan jasmani yang lemah dan

lelah. Sehubungan dengan keadaan dan kondisi jasmani

tersebut, makd@l ﬁmfay'mg Q u dikemukakan, yaitu :

(a) Cukupnya akanan gizi

Karena makanan atau tidak

memenuh 1 sesuai dengan apa yang

dlbutuhkanjlbléﬂﬂi:ri‘{JJ m mengakibatkan menurun

UNIVERSITAS <
menycblgls_csco ng Adajam kegiatan belajarnya
sering merasa_ce at ]c,su lelgh dan_secara keseluruhan
tlﬂﬁ@agamhan unt$ ajﬁ

(b) Beberapa penyakit cronis, scperti @ flu. sakit gigi, batuk
dan yang sejenisnya, semuanya akan sangat
mempengaruhi kegiatan belajar seseorang.”

Pada umumnya jenis-jenis penyakit semacam itu,

sering diabaikan, dan kurang mendapatkan perhatian

53

BIbid., him.54

"Mahfudh Shalahuddin, Pengantar Psikologi Pendidikan, (Surabayva: Bina llmu, 1990), him.



b)

55

yang serius, padahal dalam kenyataan hidup sehari-hari,
penyakit semacam ini sangat mengganggu kegiatan
belajar.
Kondisi Panca Indera
Panca indera dapat diumpamakan sebagai pintu gerbang
masuknya pengaruh luar ke dalam diri seseorang yang
belajar. Maka baik tid~knya fungsi panca indera, adalah

merupakan syarat mutlak untuk bisa tidaknya sescorang

dengan baik C}a]z&%"%}ﬁat@ belajar. Dalam sistem
<

. — O ; :
pengajaran delygsa tagd ppanca indera yang paling
a Z

memegang pe g dei(l%m belajar adalah mata dan

telinga. Maka jadi kewajiban bagi setiap

o /L.%‘ ﬂ‘ J’: L, P '}J s
pendidik (guru,”f‘ﬁ’ ;,kmc :Er:% tetap menjaga agar panca

NP R ST e o

sempurna. "SEFHA&EW tidak dilakukan akan

mcnglakiﬁtknn tcrhﬁag griszinfommsi yang
DONE.

dilakukan oleh sistem memor. siswa tersebut.

Dalam mengatasi kemungkinan timbulnya masaial: mata

dan telinga, dapat dilakukan dengan 2 hal:

(a) Bekerjasama dengan pihak sekolah untuk memperoleh
bantuan pemeriksaan rutin (periodik) dari dinas-dinas

kesehatan setempat.



(b) Menempatkan mereka i deretan bangku terdepan
secara bijaksana.”™
b) Psikologi
Yaitu sesuatu yang berhubungan dengan jiwa atau mental
seseorang. Dalam hal ini faktor-faktor psikologi meliputi:
(1) Bakat
Yaitu suatu potensi atau kemampuan khusus yang bersifat

menonjol yang dimiliki seseorang.”” Dengan melalui

pendidikan atd@ﬁlhdll ‘ﬁmcnlrtentu bakat tersebut akan

dapat  berkem np‘"uguhsamkan menjadi  satu

kemampuan 4

m ang  nyata. Bakat akan

memungkinkar berprestasi lebih baik

dalam bidang y‘lﬁgﬂ m‘wg bakat yang dimilikinya.

MUNIVERSITAS
Yaitu pcrhatl';sflnilm&am unsur-unsur perasaan.

Sedangkan menurut Saich dan Wahab, minat adalah suatu
kccenEcmngan untuk mcméenkﬂn perhatian dan bertindak
terhadap orang, aktivitas atau situasi yang menjadi obyek

s 5 . 78
dari minat tersebut dengun disertai perasaan senang.

"“Muhibbin Syah, Psikologi Pendidikan Dengan Pendekatan Baru, (Bandung: Remaja
Rosdakarya, 2003), hlm. 133

""Saleh, Rahman, Abdul dan Muhbib Abdul Wahab, Psikologi Suatu Pengantar Dalam
Perspektif Islam, Prenada Media, Jakarta, 2004, him.254

" Ibid. him. 263



3)

(4)

Kecerdasan

Kecerdasan atau inteligensi merupakan suatu kemampuan
tertinggi dari jiwa makh!uk hidup yang hanva dimiliki olch
manusia.”’ Intelegensi ini diperoleh manusia, dan sejak
itulah potensi intelegensi mulai berfungsi mempengaruhi
kualitas perkembangan individu, dan manakala sudah
berkembang, maka fungsinya akan semaki berarti lagi bagi

manusia yaitu akan mempengaruhi kualitas penycsuaian

tm gi(su 1% ;:én';l/}m <

Q'

Z
dalf
0

dirinya dengarn
Motivasi

Yaitu sesuatu 1 diri seseorang karena

NIVERSITA 5\

didorong oleh yang disadari dan terarah

pada tercapanr}"’l"ﬂJm:ﬂ @c]cvan dengan kebutuhan

T R S Gyon o
agar dapat &igils_ukwa“mimal. Akan tetapi tidak

%elalul dapat_terjadi ﬁ Snalagi pada anak
yang maslh muda Ieh karena itu tlm ulnya motivasi harus

secara sengaja diupayakan oleh guru.

¢) Kemampuan Kognitif

Yaitu kemampuan yang menggunakan akal budi untuk

mempertimbangkan,  memutuskan  sesuatu, menimbang-

" Ibid. him.

179

¥ Ahmad Thonthowi, Psikologi Pendidikan, (Bandung: Angkasa, 1993), him. 106



e : 81 £ gm i
nimbang dalam ingatan.” Dengan dimilikinya kemampuan
kognitif proses belajar akan menghasilkan perubahan tingkah
laku yang bermacam-macam termasuk tingkah laku seperti

mengetahui, mengenal, memahami, dan sebagainya. Dengan

demikian kemampuan melakukan tindakan berpikir sangat

berpengaruh terhadap hasil belajar.
2) Faktor Luar (Eksternal)

Yaitu faktor-faktor yang berasal dari luar diri siswa, meliputi:

a) Instrumental

Yaitu faktor yang

untuk tercapainya

pula. Dalam hal ini umental, meliputi:

(1) Kurikulum Jkﬂ

D@NIVIE jos I)faF Aﬁ:@gkan adalah

kebutuhan mlgmlwﬂ ind kurikulum merupakan

peranbanaﬂ émNEng‘ pada lembaga
ap

pendidikan. Maka, guru perlu mendalami dengan baik dan

harus mempunyai perencanaan yang mendetail, agar dapat

melayani anak belajar secara individual.

(2) Sarana dan Prasarana

14

*!' Hoetomo, Kamus Lengkap Bahasa Indonesia,( Surabaya: Mitra Pelajar 2005), him.368

* Yoto dan Saiful Rahman, Manajemen Pembelajaran,(Malang: Yanizar Group, 2001).him.

at |berfungsi sebagai sarana

Jar yang telah dirancang
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Dalam kegiatan proses belajar mengajar sarana dan prasarana
yang menunjang keberhasilan para siswa sangat dibutuhkan.
Misalnya gedung, perlengkapan belajar, alat-alat praktikum,
dan sebagainya.
b) Guru
Dalam proses belajar mengajar, faktor guru merupakan faktor
yang penting. Bagaimana sikap dan keprihadian guru, tinggi

rendahnya pengetahuan yang dimiliki guru dan bagaimana guru

y . SL
itu mengajarkan pc@ta‘*:uan’akﬁ'/l\md?mak-anak didiknya, turut
g

menentukan bagaim r gmg dapat dicapai anak.

¢) Administrasi

ISIN

Administrasi sangi n setiap proses interaksi

belajar mengajar. T"(H’JJ M proses pengajaran berjalan

secatth IVEW sliuflﬂ' ﬁn@aan sebelum
mengajar di mul«rgzLOIc&aMu, masalah administrasi

harus be -betul d]ff!nnggi sci penyelenggaraan

kerjasam1 untuk mencapai tujuan bersama.
d) Lingkungan
Dalam hal ini faktor-faktor lingkungan, meliputi :
(1) Lingkungan alam
Lingkungan alam seperti keadaan suhu, kelembaban udara

berpengaruh terhadap proses dan hasil belajar. Belajar pada
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keadaan udara yang segar akan lebih baik hasilnya daripada
belajar dalam keadaan udara yang panas.

(2) Lingkungan sosial
Lingkungan sosial sangat berpengaruh terhadap proses dan
hasil belajar siswa. Misalnya sescorang yang sedang belajar
memecahkan soal akan terganggu bila ada orang lain yang
mondar-mandir di dekatnya atau keluar masuk kamarnya,

atau bercakap-cakap di dekat tempatnya belajar itu. Juga

@ ISLAM \

in pabrik, lﬁtk pikuk lalu lintas, juga
(_
berpengaruh {erha
0

seperti suara

Ol
glarOdiswa. Untuk itu gedung
Z

sekolah sebaik an {gui tempat vang jauh dari

5 B

efrl tim-j
5. Bidang Studi PAI di SMA %ﬂjﬁfﬂj@}

D LY 5 IR G o 1
disebutkan: ** I SI_ A M
Pendidikan adalah ysahg, sadar dan teren mewujudkan suasana
belajar dan pros*ﬁmmgﬂg\t&ik secara aktif

mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia,

serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa, dan
negara.

dari keramaian laiu lintas.

pabrik atau ter

Menurut Langeveld yang dikutip Burhanudin Salam, mengemukakan
bahwa pendidikan ialah suatu bimbingan yang diberikan oleh orang

dewasa kepada anak yang belum dewasa untuk mencapai tujuan, yaitu

*UU RI No. 20 Tahun 2003 tentang Sisdiknas Pasal 1 ayat 1



kedewasaan.** Ahmad D. Marimba mendefinisikan pendidikan adalah
bimbingan atau pimpinan sccara sadar oleh sipendidik terhadap
perkembangan jastnani  dan rohani siterdidik menuju terbentuknya
kepribadian yang utama.** Dalam kurikulum 2004 tentang Standar
Kompetensi Mata Pelajaran Pendidikar Agama Islam memberikan definisi
secara rinci, yaitu: Pendidikan Agama Islam adalah upaya sadar dan
terencana dalam menyiapkan peserta didik untuk mengenal, memahami,
menghayati hingga mengimani, bertagwa, dan berakhlak mulia dalam

@ ISIHzﬁAs/‘\uu

mengamalkan ajaran agama lglam n%c.!r utamanya kitab suci Al

= : 9
qgiat 0 1241,
-

tunl('gnan untuk  menghormati

Quran dan Hadits, melalui k pengajaran, latihan, serta

penggunaan pengalaman.

penganut agama lain dalam zan kerukunan antar ummat

), I\ L 11

beragama dalam masyarakm) !:M ﬁ:’ kesatuan dan persatuan

o, Fmf Y INRAES R T 21 s

(manusia) kepada jalan Tlllsllu dem R(Aah dan pengajaran yang

baik dan bantahlai1ﬁcrc!fa dcmﬁg gi b'lE ik. Sesungguhnya
ih [

Tuhanmu Dialah yang lebih mengetahui siapa yang tersesat dari jalan-Nya

dan Dialah yang lebih mengetahui orang-orang yang mendapat petunjuk.”

Dalam kurikulum PAI bahwa pembelajaran Pendidikan Agama Islam di

"Burhanudin Salam, Pengantar Pacdagogik, ( Jakarta, Rincka C ipta, 2002) , hlm.3

*Ahmad D Marimba . Pengantar Filsafat Pendidikan Islan: ( Bandung: Al-Ma’arif, 1971),

him. 19

86,

Departemen Agama RI, Al Quran Dan Terjemahnyva, (Bandung : PT Sygma Examedia

Arkanleema, 2009 ).,him. 281
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sckolah atau madrasah bertujuan untuk menumbuhkan dan meningkatkan
keimanan melalui pemberian dan pemupukan pengetahuan, penghayatan,
pengamalan, serta pengalaman peserta didik tentang agama Islam sehingga
menjadi manusia muslim yang terus berkembang dalam hal keimanan,
ketakwaannya kepada Allah SWT serta berakhlak mulia dalam kehidupan
pribadi, bermasyarakat, berbangsa dan bernegara. *’ Dalam proses
perancangan dan pelaksanaan pembelajaran hendaknya diikuti langkali-

langkah strategis sesuai dengan prinsip dasar pengembangan materi PAI,

antara lain ** 6 SLAM )
g Z

. . . O

a. Prinsip relevansi atau kesehggi ‘0
@ Z

1) Ajaran Islam, g m

z L

2) Perkembangan kehidup

3) Lingkungan hidup slswfr/if“’wljj&;{jﬂ'/tsi—;]I

Ve IV ERSITAS
b. Prinsip efektivitas, yﬂitul(g asilmAmiNmAa aspek belajar (prestasi)

maupun mengajar Imctodc

c. Prinsip efisiensi, yaitu perbandingan ;cr;mé antara usaha dan hasil,

dalam arti hasil yang diperoleh maksimal dengan sedikit : waktu,

g akan datang,

tenaga, pikiran, biaya, dan tempat.
d. Prinsip kontinuitas, yaitu kesinambungan pada aspek tingkat dan bidang

studi.

Y"pendidikan Nasional, Standar Kompetensi Mata Pelajaran Pendidikan Agamab Isiam SMA
Jakarta, Pusat Kurikulum, Balitbang Depdiknas, 2003

*Majid, Abdul, dan Dian Andayani, Pendidikan Agama Islam Berbasis Kompetensi Konsep
dan Implementasi Kurikulum 2004, Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2004 | him. 4
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c¢. Prinsip fleksibilitas, baik dalam pemilihan program maupun
pengembangan program.

Adapun struktur materi Pendidikan Agama Islam bersumber dari risalah

Islamiyah yaitu pendidikan islam yang sangat luas vang bersumber pada

Al-Qur’an dan Hadits serta Sejarah dan Kebudayaar, Islam, antara lain ¢

a. Akidah dan Akhlak

b. Al-Qur’an dan Hadits.

c. Figh/Ibadah.

Prestasi Pendidikan Agama belajar vang telah dicapai

oleh siswa merupakan tolok asilaffldiswa dalam proses belajar

mengajar. Diharapkan den ANini Ribwa tidak b nya mampu

memahami dan menghayati a]%\"lvl M ag la Islam tetapi juga dapat

mengamalkanan I(WER-%I T A S
C. Hipotesis Penelitian ISI_AM
Hipotesis meru;ﬁ.n DwamenEbgﬁt sementara terhadap

permasalahan pcncl:tlan yang kebenarannya mdqlL harus diuji secara
empiris."” Hipotesis dalam hal ini berfungsi sebagai penunjuk jalan yang
memungkinkan kita untuk mendapatkan jawaban yang sebenarnya.

Hipotesis dalam statistik, terdapat hipciesis keria atau alternatif (Ha)
dan hipotesis nol (Ho). Hal ini mempun:rai m:kne bahwa He adalah adanya

korelasi positif yang signifikan antara variabel X ( pengelolaan kelas ) dengan

YSuryabrata, Sumadi. Metodologi Penelitian,(  Jz:karta: Raja Grafindo Persada, 1995),
hlm.755
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variabel Y (prestasi belajar PAI siswa). Korelasi positif yang dimaksud di sini
adalah jika kemampuan mengelola kelas baik maka prestasi belajar PAI siswa
meningkat dan sebaliknya. Sedangkan Ho adalah tidak adanya korelasi positif
yang signifikan antara variabel X ( pengelolaan kelas ) dengan variabel Y
(prestasi belajar PAI siswa). Dengan kata lain jika kreativitas guru PAI dan
kemampuan mengelola kelas baik maka prestasi belajar PAI siswa rendah dan
sebaliknya.

Berdasarkan pernyataan di atas maka penulis mengajukan hipotesis

sebagai berikut: "Ada korela@dm @liﬁkan antara kemampuan

Z
mengelola kelas guru PAI g&sigoelajar siswa bidang studi

Pendidikan Agama Islam (PALY

VIS3N

SAEDE

UNIVERSITAS
ISLLAM

INDONESIA
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METODOLOGI PENELITIAN

A. Jenis Penelitian dan Pendekatan
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian
kuantitatif. Penelitian kuantitatif adalah suatu »enelitiun yang pada dasarnya
menggunakan pendekatan deduktif. Pendekatan ini berangkat dari suatu

kerangka teori, gagasan para ahli, maupur. pemalaman peneliti berdasarkan

pengalamannya,  kemudian Gkél%t?aﬁMHchnjadi permasalahan-
g

permasalahan  beserta pcmccaﬁn- 118: yang diajukan untuk

memperoleh pembenaran (verifikdsi m' n dalam bentuk dukungan

S

Penelitian kuantitatif adalah penelitian yang penyajian datanya berupa

angka-angka dan WFWEﬂisi ;FA @Jjuan untuk
menunjukkan hubungan zmlag IariafA1 ngiii  teori dai mencari
generalisasi yang memeri O‘N‘” I

Dalam penelitian ini, penulis mengangkat permasalahan tentang

. . . l)]
data empiris di lapangan.”

Korelasi antara kemampuan mengelola kelas guu PAI dengan prestasi belajar

siswa bidang studi PAT di SMA Negeri | Banguntapan.

“Tim penyusun Buku Panduan Penulisan Skiipsi, Pedoman Penvusunan Skripsi, ( STAIN
Tulungagung , 2005), hlm.22

‘”Sugiun(\, Metode Penelition Pendidikan Pendelatan Kuatitatif, Kualitatif, ( Bandung : Alfa
Beta, 2007), hlm. 8

65
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Penelitian  korelasi  adalah  “Penelitian yang bertujuan untuk
mengetahui  hubungan suatu variabel dengan variabel-variabel lain™.”
Ditinjau dari jenis permasalahan yang dibahas dalam penelitian ini, penulis
Juga menggunakan pola penelitian korelasi sebab akibat. Sebagaimana
dikatakan Suharsimii Arikunto, antara keadaan pertama dengan yang kedua
terdapat hubungan sebab akibat. Keadaan pertama diperkirakan menjadi

penyebab yang kedua. Keadaan pertama berpengaruh terhadap yang kedua™.”

Tempat dan waktu Penelitian

Penelitian ini dilakukan di SMA g yang beralamaat di Dusun

Ngentak, Baturetno, Banguntap: arta.

Penelitian ini dilaksanaakan mu hri sampai dengan 30 Mei

S
Subjek dan Obyek Penelitian

Variabel ad@ N*VE&S L;EA&W‘M gamatan
penelitian. Sering pula dinyalas ILriumM'm sebagai faktor-faktor
yang berperan dalamlND@NzEfg Iak diteliti.”* Dalam

penelitian ini ada dua variabel yaitu dua vaiiabel bebas atau independent

2015.

variabel (X) ., yaitu variabel yang mempengaruhi variabel lain disebut juga
variabel prediktor, dan variabel terikat atau dependent variabel (Y) yaitu

variabel yang dipengaruhi. Sesuai dengan masalah, penelitian ini melibatkan

"Nana Syaodih Sukamadinata, Mctode Penelitian Pendidikan, (Bandung : Remaja

Rosdakarya, 2005),hlm.22

"Suharsismi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Praktek. (Jakarta : Ricka Cipta, 2002},

him. 32

"Suryabrata, Sumadi, Metodologi Penclitian,( Jakarta: Raja Grafindo Persada, 1995) him.72
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dua variabel, yaitu prestasi belajar PAT siswa. sebagai kriteria atau variabel
terikat (Y), kemudian kemampuan mengelola kelas, sebagai prediktor atau
variabel bebas (X). Variabel bebas dalam penelitian ini adalah :

Kemampuan mengelola kelas ** dengan indikator - indikator sebagai berikut :
1. Pengaturan tempat duduk siswa
2. Pengaturan alokasi waktu belajar
3. Perhatian guru pada siswa

4. Pemberian tanggung jawab kepada siswa

 ISLAM
h()

5. Memberi arahan kepada siswi

a
oliti
0
L

s
Z
O

Variabel terikat dalam pe lafy prestasi belajar Pendidikan
Z

Agama Islam™ dengan indika asil %Iﬂjar, pada aspck kognitif,

afektif dan psikomotorik baik hl T

=

yang dapat dilihat dari hasil rapo

Populasi m ayal Gkl s i Vit i obyek atau
4
subjek yang mempunyai kuat]'S(tm kﬁeﬁteﬂemu yvang ditetapkan
oleh peneliti untuk dipglajati dan kemudian ditatikkesimpulannya.”” Populasi
p TNDO TA™ ™

merupakan jumlah yang ada pada obyck atau subyek yang dipelajari yang

b sumatif maupun sumatif

meliputi seluruh karakteristik atau sifat yang dimiliki oleh obyek atau subyek
itu.
Populasi yang diambil dalam penelitian ini adalah siswa kelas XI yang

berjumlah 207 siswa. Adapun alasan penulis memilih kelas X1 adalah karena

“Rohani, Ahmad, Pengelolaan Pengajaran, Cet. 1i,{ }akarta. PT Rineka Cipta, 2004) hlm.127
"“Muhaimin, Paradigma Pendidikan Islar:,( Bandung; Remaja Rosdakarya, 2002) hlm.72

ibid hlm, 55



N
o

usia siswa tersebut menurut Peaget”™ Lahwa mereka berada pada masa
adolescence. Awal masa remaja bermula dari usia 13 tahun sampai 16 atau 17
tahun, dan akhir masa remaja bermula dari usia 16 atau 17 tahun sampai 18
tahun. Dalam usia ini terjadi proses kematangan mental, emosional, sosial dan
fisik.

Sumadi Suryabrata yang mengutip pendapatnya Montessori, memasuki
periode 11T (13 — 18 tahun), adalah periode peremuan diri dan kepekaan rasa

sosial. Dalam kondisi seperti ini peuikologis anak relatif kecil untuk

. ISLAM o e
berbohong, karena anak mulai Qngenlﬂn-mgka%cprlbadmnnya serta sadar

g
> = .()D
akan hak dan kewajibannya yangJjar 'O
ne Z
Sampel merupakan scbagingdari karakteristik yang dimiliki
4
oleh populasi tersebut.'” Dal ambilan sampel menurut

Suharsimi Arikunto yaitu jika s 8 amg-dari 100 sebaiknya diambil

semua schingga p@N'WERt@PﬂFﬂ@ jika jumlah

subyeknya besar dapat diambil Swww 20%-25% atau lebih.'”"

Sampel yang akan diil bi %1163 reliti 'fgjnial 20% dari seluruh
NES!

populasi yang berjumiah 207 siswa, schin pereleh sampel scbanvak 40

responden.

“Hurlock, Elizabeth B., Psikologi Perkembangan Suatu Pendekatan Sepanjang Rentang
Kehidupan, terj. Istiwidayanti dan Soedjarwo, (Jakarta: Erlangga. 2004), him.206

"Suryabrata, Psikologi Pendidikan, (Jakarta : PT Raja Grafindo Persada, 2002) . him.189

""Soegiyono, Statistika unt:k Penelitian, ( Bandung,: Alfa Beta, 2005) . him.58

Y Arikoento, Prosedur Penclitian Suatu Pendekatan Praktek, ( Jakarta : Rineka C “ipta, 2007) |
hlim. 71
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Tehnik pengambilan sampel ini harus dilakukan sedemikian rupa
schingga diperoleh sampel yang sesuai dengan sumber data sebenarnya atau
dapat menggambarkan keadaan populasi yang scbenarnya, dengan istilah lain,
sampel harus representative.'” Dalam penelitian ini tehnik pengambilan
sampel yang digunakan adalah tehnik Proportional Sistematic Random
Sampling dan berkelompok.'™  Tehnik pengambilan sampel ini
proporsional dengan mempertimbangkan jumlah murid di setiap kelas, yaitu
penulis mengambil murid dalam jumlah yang sama dari tiap-tiap kelas dan

- : ISLAM \
dipilih seara acak. Teknik gambilan 5?1 pel  berkelompok  karena

g
= Q

keseluruhan populasi dikelompékka “ n @ Kelas XI IPA dan 3 kelas
x v Z

. L :
XI IPS yang masing-masing kelas beris -32 {/l}wa. Untuk memperoleh 40

responden dari 207 siswa, pen 1320 siswa dari tiap-tiap kelas

dan mereka dipilih secara acak. %ﬂjﬁﬂjwj

ek Pt NP ER SITA S
Beberapa teknik pcngllglr_daAyMenulis gunakan dalam
penelitian ini adalah sci;ﬁ BﬂbN E s I A

1. Angket atau kuesioner
Angket merupakan suatu daftar pertanyaan atau pernyataaan tentang
topik tertentu yang diberikan kepada subyck, baik secara individu atau

kelompok, untuk mendapatkan informasi tertentu, prefensi, keyakinan,

"Margono, Metodologi Penelitian Pendidikan,( Jakarta: Rineka Cipta, 2004) ,hlm.125

"% Arikunto, Suharsimi, 1991, Manajemen Penelitian, ( Jakarta : Rineka Cipta.) him.128
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minat dan perilaku.'™ Metode ini penulis gunakan untuk memperoleh data
tentang kemampuan guru PAI dalam mengelola kelas di SMA Negeri |
Banguntapan. Pengukuran skala ini mengikuti skala /ikert yang digunakan
untuk mengukur sikap, pendapat, dan pesrsepsi seseorang atau seckelompok
orang tentang fenomena sosial yang telah ditetapkan secara spesifik oleh
peneliti yang disebut sebagai variabel penelitian.'” Dalam penelitian ini
menggunakan empat alternatif jawaban: "selalu", "sering". "kadang-

kadang", "tidak pernah". Skor jawaban mempunyai nilai antara | sampai 4.
6 ISLAM

Z
O

1‘ ‘.at@ dan pengamatan yang
A

an/f&i\mmena sosial dan gejala-

2. Observasi

Observasi adalah ke

disengaja dan sistematik te

gejala yang muncul pada ian™" Observasi yang penulis

’ :
o : ||!;f:; l ll@ }l
gunakan dalam penelitian ini etvasl sistematis (berkerangka)

mulai dari mﬁNfWEanSWA@Sm cara-cara
pencatatannya ,dilcngkapilgln ﬂw[ angko pengamatan sebagai

instrumen yang bcrils' item-item tcnlani kejadian ian » digambarkan akan
terjadi ,sehingga penulis !mggal mcmheriEan tansa ferhadap kejadian yang
muncul. Observasi digunakan penulis untuk memperoleh data tentang

pelaksanaan pengelolaan kelas oleh guru PAI di SMA Negeri |

"% Hadjar, Ibnu, Dasar-dasar metodologi penelitian kuantitatif dalam pendidikan.( Jakarta,
PT.Raja Grafindo Persada, 1999), him.181

1% Sugiono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif,( Bandung: Alfa
Beta, 2007),hlm.133-134

19 Mardalis. Metode Penelitian Suatu Pendekatan Proposal, Cet. V1, (Jakarta: Bumi Aksara,
2003), him.63
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Banguntapan dengan cara mengamati dan mencatat selurul indikator yang
akan diteliti.
3. Wawancara atau Interview
Wawancara adalah metode pengumpulan data yang digunakan
penulis untuk mendapatkan keterangan-keterangan lisan melalui proses
tanya jawab antara Information Hunter dengan Information Supplyer.'”

Dalam wawancara ini penulis akan menggunakan bentuk semi structured.

Tekniknya mula-mula penulis menanyakan serentetan pertanyaan yang

; ISLAM . .
sudah terstruktur, kemudian|satu persatu d@'dalam untuk mengetahui

keterangan lebih lanjut.'”

Dari wawancara ini aka{f/i', mendapatkan informasi-

informasi yang lebih jelas

pelaksanaan kegiatan pcngehﬁ%{‘l g PAL Metode ini penulis

tujukan kepadz@rNtlaV[E RSWAH S33nguntapan
yang secara langsung bcrkiistngaﬁnMan guru dalam mengajar
dan melakukan pcnrﬁzﬁ:li f: pﬁ&%ﬂglrla Sckolah dan Wakil

Kepala sebagai penanggung jawab kegiatan di sekolzah tersebut.

dalam-dalamnya tentang

4. Dokumentasi

"7 Ibid, Sutrisno Hadi,hlm.192

' 1bid. Arikunto, HIm.201
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Metode dokumentasi yaitu mencari data-data mengenai Lal-hal atau
variabel yang berupa catatan, transkrip, buku, surat kabar, majalah, prasati,
notulen rapat, agenda, dan sebagainya.'"”

Metode dokumentasi diperlukan sebagai metode pendukung untuk
mengumpulkan data, karena dalam metode ini dapat diperoleh data nilai
prestasi PAI yang terdapat dalam raport siswa, data-data histories, seperti
sejarah berdirinya SMA Negeri 1 Banguntapan, visi dan misi sckolah,

daftar guru PAI, daftar siswa, daftar prestasi siswa di bidang keagamaan,

ISLAM
agenda, serta data lain yang lfdukung pene @m ini.

E. Metode Analisis Data

Analisis Data dalam penelitian min menggunakan Korelasi

UNIZERSITAS

Product Moment dari Pearso ui hubungan variabel X

.
“Wo %

i

dengan variabel Y.

Teknik analisa da@iNil)ViEqR:gT‘q?ﬂsSgai prasyarat
penggunaan teknik analisis dal S]t petLA'ia hipptesis.
. Analisis dengan PrOFNA f itu ferﬁ g;gnran rumus

P=f x100%
N

P= harga prosentase
f = Frekuensi yang sedang dicari prosentasenya
N = Harga prosentase

2. Analisis dengan kuantifikasi standar deviasi 2_ xy _dari hasil perhitungan

2y

19 Ibid, Arikunto,hlm.206
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kuantifikasi diperoleh angka konvensioial dengen uraian sebagai berikut:
a. 70 — 100 Baik

b. 56 — 69 Cukup

c. 40 — 55 Kurang baik

d. 0 - 39 Tidak baik.

3. Perhitungan Koefisien Korelasi

Analisis korelasi digunakan untuk menjelaskan kekuatan dan arah

erkisar antara -1 s/d +1.

hubungan antara dua variahc@uismAmlaSI
-
g, Lz

Semakin mendekati 1 mak

Sementara nilai negative d ngﬁ ikasikan arah hubungan.

Arah hubungan yang positif : an bghjva pola hubungan scarah

atau semakin tinggi A m@ﬁ%ﬂ%‘ﬂ@#an pula B (A dan B

T ONIVERSITAS

Interprestasi angka korelasi menurut Prof. Sui’iyono (2007) "

0o - 0,199 : Sa.lg§elﬂm A
020 - 0,39':ND|O N E S I A

040 - 0,599 : Sedang
0.60 — 0,799 : Kuat
0,80 — 1,0 : Sangat kuat

Dalam Bivariate model, korelasi yang umum digunakan adalah Pearson, Kendall,

dan Rank Spearman, namun yang dibahas kali ini adalah Pearson r Correlation

" Sugiono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif,( Bandung: Alfa
Beta, 2007),hlm.150
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Pearson r correlation:
Pearson r correlation biasa digunakan untuk mengetahui hubungan pada dua
variabel. Korelasi dengan Pearson ini mensyaratkan data berdistribusi normal.

Rumus yang digunakan adalah sebagai berikut :

. n XY -2 X3V
U Jnz X -0z - @1

Dimana :
r = Pearson r correlation coefficient
N = jumiah sampel

S

= 0
-
;

VISINOAN\ J

Dan hipotesis dengan menggung

NIVE::;?%SITA

a. Rumus tialah: t = r\h-2

=¥

S

b. Menentukan hasil t, dengan ketentuan sebagai berikut: Jika t hitung lebih

besar daripada @‘NI’MIE'R‘?&I TA S
F. Hipotesis Statisik Data | S| A AA

Berdasarkan teknik pwwwNEsrlk diajukan hipotesis

statistik sesuai dengan pengajuan hipotesis sebelumnya vaitu:

HO — pyl =0 —Tidak ada korelasi antara kemampuan mengelola kelas
Guru PAI dengan prestasi belajar siswa bidang studi PAI
di SMA N | Banguntapan

H1 — pyl >0 — Ada korelasi positif antara kemampuan mengelola kelas
guru PAI dengan prestasi belajar siswa bidang studi PAI

di SMA N | Banguntapan



Keterangan pyl = korelasi antara kemampuan mengelola kelas guru PAI

dengan prestasi belajar siswa bidang studi PAI di SMA N 1 Banguntapan.

v
r
>
g

-

NIVERSITAS "\
VISINOAN\ /

SMEDE

UNIVERSITAS
ISLLAM
INDONESIA

1



BAB IV

76

HASI!L DAN ANALISIS PENELITIAN

A. Hasil Penelitian

I. Gambaran Umum SMA N [ Banguntapan

d.

b.

d:

Profil Lembaga

1) Visi

Schat , Asri, Berprestasi, Berkepribadian dan Berdaya Saing

Misi

1) Menata dan membena

2) Melaksanakan pcmhcu&:ran

g
Hilin
)

C ISLAM )
Z
508’

14

2

3) Mengembangkan kep

Z —
iBudiar nesdr )

ah yang berkelanjutan

Z| . . :
mbpibingan vang herkualitas

ang mantap

Y P e for
4)  Memenuhi sacana dan ddelakibk: ‘ aan ibadah secara intensif

th

Tujuan

) McmbaETNILWER‘STTAS
ISL_ AN

1) Mutu akademik dan non akademik meningkat
2) Pembclajarull M|m139nmgaﬁlﬂnalt

3) Kepribadian siswa berkembang dengan baik

4) Sarana peribadatan terpenuhi depgan baik

5) Jiwa kompetitif terbentuk dalam pribadi siswa

Motto

“ Smari is crucial, personality is more ( cerdas itu penting. tapi
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kepribadian jauh Iebih penting ).

o

Scjarah berdiri SMA N | Banguntapan'"

Berdasarkan  Surat  Kepuinsan  Menteri  Pendidikan  dan
Kebudayaan R 1 No. 06601/0/1985. tentang Pembukuan, Penggalan
dan Penegerian Sckolah Menengah Atas, SMA Negeri 1 Banguntapan
dinyatakan sah dan memenuhi syarat sebagai sekolah menengah negeri.
Pada tahun awal berdirinya, SMA Negera 1 Banguntapan menjadi

sekolah filial dari SMA Negeri | Depok. Sleman, Daerah Istimewa

Yogyakarta, dengan Kep: m%éﬁ'ﬂlﬁ'ﬁ\dpg‘iudiyono. SMA Negeri |

Banguntapan pertama kal mlc \»\@ varu pada tahun pelajaran

1985/1986, dengan Jumh 160 siswa, yang terdiri 4

kelas. dengan mengguna alSMA Negeri 2 Babarsari.

w2, o 2 for
R I |
Pada awal berdirinya ini s betmarmengajar dilaksanakan pada

sore hari, UNIVERS;I kaﬁ Sunakan oleh
SMA Negeri 1 Depok. ISI_AM
Pada awall tahun pdd]ﬂ éﬂg()i SMA  Negeri |
ar

Banguntapan menempati gulungj u, yang berlokasi di tanah kas milik
Pemerintah  Desa  Baturetno, yang beralamat di Dusun  Ngentak,
Baturetno, Banguntapan, Bantul, dengan luas tanah 1,6 hektar. Pada
tahun pelajaran ini SMA Negeri 1 Banguntapan memiliki 8 kelas. 4
kelas 1 (satu) dan 4 kelas 2 (dua). Selanjutniya bersamaan dengan

penempatan  lokal baru, tepatnya pada tanggal 15 Mei 1987,

""Dokumentasi : Profil Sekolah SMA N 1 Banguntapan, 9 Mei 2015

"Wawancara : Sejarah berdirinya SMA N 1 Banguntapan, 11 Mei 2015
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dilaksanakan serah terima jabatan kepala sekolah, dari Bapak Sudiyono
ke Ibu Dra. Tumiraharjo.

Pada tahun pelajaran  1987/1988, pembangunan sarana dan
prasarana mulai ditingkatkan, antara lain: pembangunan tempat ibadah.,
lapangan basket/tenis. pembangunan ruang perpustakaan, ruang
laboratorium, pembangunan RKB, dan penanaman pohon — pohon
perindang.  Akhirnya sampai  dengan tahun pelajaran  1992/1993
sckolah telah memiliki 12 ruang kelas.

Pada tahun pclajm@l b9b/ 504, j}dan kepala sckolah diserah
Z
kgmda Bapak R. Sugito, BA.

terimakan dari Ibu Dra

Bersama-sama  dengan mengadakan  pembenahan

administrasi sckolah. eningkatan  keimanan  dan

ketaqwaan, peningkatan Mﬁmm:hmwundn ruang komputer,

pcmhangutl) NI!WEIRIS Imllbaﬁunsmmpat parkir
kendaraan  siswa, p'-:gllgu nan d’]t|n| Dharma Wanita, dan

pembangunan tembok pagar s(.k()](lh

Pada i<ln!m9m.ﬁm§ epata Sekolah diserah
terimakan dari Bapak R. Sugito, BA ke Bapak Drs. Ngadimin. Pada
tahun pelajaran  1995/1996 ini.  sckolah  mencoba mengadakan
pembenahan daiam bidang: administrasi persckolalian, administrasi
proses  belajar  mengajar, penataan manajemen  sckolah,dan
pembangunan ruang kelas baru, Sojak tanun pelajaran 1998/1999 SMA

Negeri 1 Banguntapan telah menilliki 15 ruang kelas atau 5 kclas
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paralel kelas I (lima kelas), kelas 1l (lima kelas) dan kelas 11 (lima
kelas).

Tanggal 12 Juli 1999, jabatan Kepala Sekolah diserah terimakan
dari Bapak Drs. Ngadimin kepada Bapak Drs. Ismudari. Pada tahun
pelajaran 1999/2000 SMA Negert 1 Banguntapan membuat kebijakan
manajemen yvang berkaitan dengan prestast akademik siswa, vyaitu
dengan pembentukan Tim Pengembangan Prestasi, mengaktifian

berbagai kegiatan ckstrakurikuler. i bidang fisik perbaikan sarana

prasarana, penambahan rLmea f\slaﬁmu lh]a(li 18 ruang kelas, ruang

, ; _ U - .
multimedia, penambahan m” 'Jhoplcrbatkan ruang aula dan
Z
ruang komputer. m
2
Tanggal 23 Nopentl Kepala Sckolah diserah

terimakan dari Bapak Drs. *I’%?ﬂmtl bu Dra. Hj. Kusriyantinah.

Pada tahun wiNul WE R}S{lﬂl’ﬂjﬂng\gram tahun
sebelumnya, antara 's Incmaﬁ imalka kegiatari intra  dan

ekstrakurikuler, mmfun rsikan lJKq dengan rcnamhahan peralatan
medis, melengkapi SalﬂQih()idlmlum sc colah, mdcn;__,kapi buku-buku
perpustakaan sekolah, memaksimalkan peran dan fungsi BK, serta
penambahan laboratorium komputer.

Tanggal 9 Agustus 2005, jabatan Kepala Sckolah diserah
terimakan dari Ibu Dra. Hj. Kusriyantinah kepada Bapak Drs. H.
Sumiyono. Pada tahun pelajaran 20052006 SMA  Negeri |

Banguntapan memprogramkan pengayaan materi untuk kelas X1 dan
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XII,  meningkatkan kegiatan  ckstrakurikuler, pembentukan tim
ketertiban dan kedisiplinan, perbaikan bangunan fisik yang rusak
akibat gempa bumi 27 Mei 2006, pembangunan ruang BK. ruang
OSIS, ruang UKS, perbaikan dan perluasan ruang guru, pembangunan
ruang  Wakil Kepala Sckolah, pembenahan manajemen sekolah,
peningkatan kompetensi guru, dengan mengadakan berbagai macani
seminar kependidikan, kursus komputer, kursus bahasa Inggris, dan

pembinaan kerukunan kekeluargaan warga sckolah.

Pada tanggal 4 F@al&%@wﬁa@m Kepala Sekolah diserah
Z

terimakan dari Drs. H. %un cepadlp Drs. Sugita. Pada masa
- . -m . . -
kepemimpinan Drs. Sugt§ pt jdm yang telah dirintis oleh
i
kepala sekolah selan ; terus  dan  diupayakan

peningkatan lxudlltdsnvtuztl,-mm&ﬁ;}‘ September 2010 Dinas

Pcnldidikaxwﬂg'uw1ER1$‘rd'wuﬁn gtu! menunjuk
Drs. Sukarja, M. Pd I‘g mcu]tlf nk ii] ti‘ as sebagai PLT. Kepala

SMA Negeri 1 Banguntapan.

Pada tzlllgmmogmg §:ld&ah terima jabatan
kepala sckolah dari Drs. Sukarja. M. Pd ke Dra. Titi Prawiti
Sariningsih, M. Pd. Pada masa kepemimpinan Dra Titi Prawiti
Sariningsih, M. Pd ini. SMA Negeri 1 Banguntapan mencanangkan diri
sebagai  Sekolah  Adiwiyata. Untuk mendukung program tersebut
berbagai perubahan dilakukan entara lain: keramikisasi seluruh kelas,

penambahan ruang kelas menjadi 21 kelas, peinasangan LCD projector
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di setiap kelas, pembangunan kantin yang representative dan terpadu,
green house, pembenahan lingkungan dan taman kelas, pembuatan
koridor hijau, pembangunan masjid. Dalam bidang akademik
dilaksanakannya program peningkatan mutu akademik (PMA) kelas
XII, bimbingan personal dan bimbingan klinis, pembudayaan Senyum
Salam Sapa (35), revitalisasi identitas sckolah, dan peningkatan
ketertiban siswa. Dalam bidang manajemen sekolah  dilakukan

pembenahan pengelolaan adminisirasi dan keuangan. dan berbagai

upaya peningkatan kunli(sllﬁlhAMvmunusia melalui optimalisasi
jam kerja PNS.

Pada tanggal 28 | 'ruh terima jabatan Kepala

NIVERSITA S

sekolah dari Dra. Titi Pf . IM. Pd kepada Drs. Edison

Ahmad Jamli. Pada tncljmmmw Drs. Edison Ahmad Jamli
kebijakan @Nl']dvl\Eﬁ S(Ith;,‘ﬂms dilanjutkan,

dan salah satu prestasinyg adalah SMA \Jci\,n i Banguntapan adalah
Juara Lomba sckolah ISLMI S5) tingkat propinsi Daerah [stimewa

Yogyakarta. PCIMDme 5(§1\Aingkatkan melalui

berbagai program kegiatan yang dilaksanakan diantaranya optimalisasi

pelayanan pembimbingan OSN. Peningkatan ketertiban administrasi
pembelajaran dan peningkatan kegiatan sosial keagamaan melalui

pengaiian dan kegiatan peribadatan lainnva.



2. Profil SMA N [ Banguntapan'"

a. Nama dan Alamat Sckolah

82

Nama Sekolah : SMA Negeri | Banguntapan
Nomor Statistik Sekolah 1301040116038
NPSN : 20400406
Tahun Berdiri . 1985
Status : Negeri
Alamat sekolah ISLAM
Dusun &= : !\gentak
)]
e Z
Kelurahan g : Baturetno
g L
Kecamatan o ((( (¢ f (F untapan
SIS
Kabupaten : Bantul

Propinsi U N IVE R S:Lg;ﬁcsmgyakma

Kode Pos I s I— A M
Telepon / Faksimill N D O N 55%4

Email : info@smal banguntapan.sch.id

Website : smalbanguntapan.sch.id

b. Identitas Kepala Sekolah

Nama Kepala Sekolah : Drs. Ir. Joko Kustanta,M.Pd

NIP 1 19660913 199103 1 004

13

Dokumentasi : Profil lembaga SMA N 1 Banguntapan, 18 Mei 2015



Pangkat/ Golongan
Pendidikan Terakhir
Tempat/ Tanggal Lahir
Alamat

Dusun

Kelurahan

Kecamatan

Kabupaten

Propinsi

¢. Data Guru

83

:Pembina/ IV a
: S-2 / Pendidikan

: Klaten / 13 September 1966

: Plumbon
: Banguntapan

: Banguntapan

SCAM B

Z

fah Istimewa Yogyakarta

No | Status Kelamin

L P

I Tetap/PNS

2 Tdk Tetap

Jumlah

d. Data karyawan

Tabel 02
Data Karyawan
No | Status Kelamin | Jumlah | Jenjang Pendidikan Jumlah
L P SD SLTP | SMA
I PNS 3 1 4 0 0 1 4
2 PTT 8 2 10 4 I 5 10
Jumlah 1|3 14 ! 1 9 14
o 1 |




». Data Siswa 5 Tahun Terakhir
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Tabel 03
Data Siswa 5 Tahun Terakhir
Kelas
No Tahun Jumlah
X X1 XII

I 2010/ 2011 217 215 208 640

2 2011 /2012 192 220 | 214 626

3 201272013 TRBLAMSSN| 219 599

V)

4 2013 /2014 185 586 |
5 2014 /2015 195 610 |

¢ Dot Kelas 5 Taun Terakit WD)
UNIVERSILTAS

No Tahun I o Jml
Nﬁ?@iﬁlﬁﬁﬁm S| ami

I | 2010/2011 | 6 | 3 306 | 3 2 6 | 18

2 | 201172012 |6 | 4 3 17 3 3 6 | 19

3 | 201272013 | 7| 4 3 | 7] 4 3 7 [ 21

4 | 20132014 | 7| 4 3 | 7] 4 3 7 | 21

5 | 20142015 | 7| 4 3 | 7] 4 3 7 | 21




Sarana dan Prasarana

1) Data Ruang / Gedung

Tabel 05

Data Ruang / Gedung
No Jenis Ruang Jumlah | Kondisi | Keterangan
01. | Ruang Kelas 21 Baik
02. | Laboratorium Fisika 1 Baik
03. | Laboratorium Kimia 1 Baik
04. | Laboratorium Biologi 1 Baik
05. | Laboratorium Komputer 2 Baik
06. | Perpustakaan P L"L/—‘uiv‘\ ~\ Baik B
07. |Aula 2 I 2| Baik
08. | Ruang Kepala Sekolahé E Baik -
09. | Ruang BK 2 Baik ]
10. | Ruang UKS L>LF M| Baik N
11. | Ruang Guru g i ié Baik .
12. | Ruang Tata Usaha e o et Baik
13. | Kamar Mandi/WC 2CUIUE24° ) Baik
14. | Gudang 2 Baik
16. Masjid | Baik
17. | Ruang OSIS IS_I:_ Balk

18. | Tempat Parkj ﬁgié I
19. Ruanf,A;,al .

20. | Ruang Pramuka Baik

21. | Kantin Sekolah Baik

23. | Ruang Batik Baik

1
1
22. | Ruang Tamu 1 Baik
1
1

24. | Ruang Koperasi Siswa Baik

2) Data Inventaris Ruang
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Tabel 06

Data Inventaris Rnang
No | Jenis Inventaris Jumlah Kondisi Keterangan
01. | Meja kepala sekolah 1 Baik
02. | Kursi kepala sckolah i Baik ol
03. | Kursi dan Meja Tamu KS I Baik B
04. | Meja dan Guru Karyawan 60 Baik
05. | Kursi Guru Karyawan 60 Baik
06. | Meja siswa 415 Baik 7
07. | Kursi Siswa 830 Baik
08. | Almari —SLA 13\ | Baik
09. | Mesin ketik q 12 g | Baik I
10. | Mesin Stensil 0 (0] Baik
. [TV L] ,-,Z: Baik |
12. | Tape Recorder z 2 ;; Baik B
13. | Dispenser A%f,uﬂ, A:L[@[ Baik
14. | Brankas ) i Baik
15. | Mesin
16. | Meja Kursi I
17. | Komputer i St_ 7, Baik 7
18. | Printer aik —
19. (| LCD Proye! or % %k_‘ -
20. | Laptop 8 | Bak ]
21. | Handycam 1 [ Baik ]
22. | Genset 1 Baik
23. | Kamera Manual ! Baik o
24. | Kamera Digital 2 Baik B
25 | Peralatan Band 1 Set Baik
26 | OHP Projector 1 Baik
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B. Paparan Hasil Penelitian

1.

Proses Belajar Mengajar Pendidikan Agama Islam di SMA N i
Ban guntapan] 1

Proses belajar mengajar merupakan inti dari kegiatan pendidikan di
sekolah. Proses tersebut akan memperlihatkan interaksi guru dengan peserta
didik dalam rangka mencapai tujuan pembelajaran. Proses belajar mengajar
adalah suatu aspek dari lingkungan sckolah yang diorganisasi. Lingkungan

ini diatur sedemikian rupa agar kegiatan belajar terarah sesuai dengan tujuan

pendidikan. Dalam proses tcrs@ﬂﬁiﬂﬂ\tﬁdnsi/}corang guru akan nampak.,
Z

hal tersebut dikarenakan pros¢ merupakan implementasi

dari kompetensi guru dalam p¢ aimana di sekolah-sekolah

yang lain, bidang studi Pendi

(PAI) di SMA Negeri 1
Bnguntapan mempunyai alo]éga_,ﬂ%ﬁﬂj@} pelajaran setiap minggu

(2x45menit) dlwwiw EWISWIE gclum materi

disampaikan kepada siswa, ;j:ru bidang studi PAI telah membuat rancangan

pelaksanaan pembelajaran §) hal ini karcna RPP merupakan suatu
perkiraan atau proyelmmeglﬂséjcﬁkukan baik oleh

guru maupun peserta didik, terutama dalam kaitannya dengan pembentukan
kompetensi. Selain RPP guru PALI juga telah membuat persiapan yang lain
seperti program tahunan, program semester dan silabus.

Proses belajar mengajar dimulai dengan berdoa yang dipimpin oleh
ketua kelas. Ruangan kelas yang cukup kondusif dengan cahaya lampu yang

terang serta iklim pembelajaran yang kondusif menambah semangat siswa

114

Observasi : mengamati kegiatan pembelajaran bidang studi PAT di kelas X1 ,6 April 2015
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untuk mengikuti pelajaran. Tulisan-tulisan yang membangkitkan motivasi
siswa juga banyak terpajang di kelas. Sebelum materi disampaikan, guru
memberikan apersepsi dengan memberikan sejumlah pertanyaan kepada
siswa tentang pelajaran yang telah dijelaskan pada pertemuan sebelumnya.
Tujuan dari apersepsi tersebut adalah untuk megetahui tingkat pengetahuan
siswa serta untuk mengetahui apakah siswa masih ingat dengan pelajaran
sebelumnya atau tidak. Appersepsi juga bertujuan menyiapkan siswa dalam

proses pembelajaran. Metode yang digunakan guru juga bervariasi, dari

metode ceramah, metode prak gdgﬁ%aﬁy'ﬁa@ Hal tersebut disesuaikan

lusan‘¢‘) %m},ahan pembahasan guru

gﬂn seipaigat d(ﬂn'h konsentrasi siswa dengan

dengan materi yang disamp

berusaha kembali membangki

cara memberikan pu’tanya’m- jelasan guru tidak hanya

terfokus pada buku, tetapi ]Lbﬁ*”ﬂ M Lﬁ%}awa peserta didik kepada

penjelasan yzmﬂN IW@@]@'WlSpada pokok
bahasan sholat jamak dan TSEuruAih meggarahkan kepada hal-hal
yang pernah siswa alalm i au s nga Nggi lelm kegiatan belajar

mengajar berakhir, guru memberikan pertanyaan kepada siswa mengenai
materi yang telah disampaikan, untuk mengetahui tingkat penguasaan siswa
terhadap materi tersebut. Kemudian guru menyimpulkan materi dan
memberikan tugas belajar serta pekerjaan rumah kepada siswa. Pelajaran

diakhiri dengan doa yang dipimpin olch salah sata siswa.



2. Analisis Data
Data penelitian dapat diuraikan mengenai kategorisasi masing-
masing variabel penelitian, kategorisas1 yang Jdigunakan dalam penelitian ini
yaitu kategorisasi jerjang interval. Data statistik deskriptif diperoleh skor
empiric dan skor hipotetik secara rinci ¢apat dilihat pada tabel 07 dibawah
ini :
Tabel 07.

Deskripsi Data Penelitian

i,
Var  Jumlah Skor EI(WMPLAM /\ Skor Hipotetik
aitem  Min  Maks  [Wean SMin  Maks Mean  SD
1 30 78 100 QEQQ ‘ d! 312 75 240

2 30 79 92 316 75 240

Keterangan: i‘”ﬂj%ﬂj@}

: prestasi belajar siswa

Y

X keman%?anNnv ﬁ %J TA S
gelolaKelas guru

Perhitungan Skor Hipotetik: I S L- A M

a)  Skor minimzl M@@NE&IIAMW skala dengan

nilai terendah dari pembobotan pilihan jawaban

b)  Skor maksimal (Maks) adalah hasil perkalian jumlah butir skala
dengan nilai tertinggi pada pembobotar pilihain jawaban

¢)  Rerata hipotetik (Mean) dengan rumus mean = jumlah item: x skor
tengah

d)  Standar deviasi (SD) hipotetik adalah SD= (skor maks — skor min) :6
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Deskripsi data juga dilakukan pada setiap variabel dengan melihat dari
setiap aspek dengan cara melihat mean pada aspek tersebut. Deskripsi data
penelitian tersebut dapat digunakan untuk melakukan kategorisasi pada masing-
masing variabel penelitian. Interval kategorisasi ditentukan dengan menggunakan

skor hipotetik. Kategorisasi skala konformitas dapat dilihat pada tabel 12 dibawah

ni:
Tabel 08
Kategorisasi Skor Variabel kemampuan mengelola kelas guru PAI
Berdasar Skor Hipotetik.
ISLAM
Norma Kategori [ ) Interval ~ |Frekuensi Presentase
X <p-1.350 Sangat chdalf_[ 0 0%
p-13s<x <p- Rendah % 18 30%
0.5¢ >
p-050<x < Sedang g 33 55%
pt0.5e oy ((( L0 (b
pto5c<x < Tinggi g‘iﬂ : Jﬁ@] 7 16,7%
ut1l.5s

a 100%

Berdasarkan kategori skor skala k(l‘&lhaﬁ A Mmpuan Mengelola Kelas
Guru PAI dalam kategori sicN @N E s I A

Kategorisasi dalam skala prestasi belajar siswa dapat dilihat pada tabel 09
dibawah ini:
Tabel 13.

Kategorisasi Skor Variabel prestasi belajar siswa
berdasar skor hipotetik.

Norma Kategori Interval Frekuensi  Presentase
X <u-1.350 Sangat Rendah X =56 1 1,7%
p-1.3s<x <p- Rendah 56 <X <72 22 36,61%
0.5¢

p-05c<x < Sedang 72<X =88 20 33.,4%



9]

ut+o.5e
pt+0se<x < Tinggi 88<X <104 16 26,6%

pt13o
pt150< x Sangat Tinggi 104<X 1 1,7%

Jumlah 60 100%

Berdasarkan kategori skor pada prestasi belajar siswa bidang studi PAI

sebesar 36,61%.

a. Uji Asumsi

Uji asumsi dilakukan sebelum pengolahan data atau uji hipotesis. Uji
r ISLAM \
asumsi mencangkup uji norma lﬁs dan i Iinie/zi as. Uji asumsi merupakan
(_
syarat sebelum dilakukan pen@@a
L

O
ofel
Z

asi agar kesimpulan vang

T . . m
ditarik tidak menyimpang dari %bena ang gellarusnya.
5 >

b. Uji Normalitas Sebaran 77 " ... [
SR

Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah variabel dalam

penelitian S@M VER szl I IA& normalitas
menggunakan teknik stattﬁs*m .s'aAe M)gomv-smirmw fest dar
program SPSS IGrNﬂ)orNEls Inﬂji perbedaan atau

penyimpangan distribusi komulatif teoritik yang dihipotesiskan normal.

kriteria pengujiannya adalah menyatakan distribusi data tidak normal bila
probabilitas (Sig) lebih kecil dari 0,05 maka asunisi normalitas terpenuhi
karena sebaran empirik tidak berbeda sigiifikan dengan sebaran normal
teoritis. Hasil uji normalitas masing -masing variabel disajikan pada tabel
10 dibawah ini :

Tabel 14.
Hasil Uji Normalitas



Variabel Skor Sig Keterangan
KS-Z

Prestasi 0,601 0,863 Normal
belajar siswa
Kemampuan 1,025 0,245 Normal
mengelola
kelas guru
PAI

Berdasarkan hasil uji normalitas yang tertera pada tabel 14
diketahui bahwa variabel X memiliki p = 0,245 (p>0,05) sehingga

variabel X memiliki sebaran normal. Variabel Y memiliki p = 0,863

ISL AM
(p=0,05) schingga varia{ Y mcmi]i@ sebaran normal. Dapat

¢h
y & ol

disimpulkan bahwa masingtnas elopemiliki sabaran data yang
16
T Z

normal. > m
z Z

¢. Uji Linieritas

=) >

s e LTE
Uji linieritas merapaka “’péngujian garis regresi antara
variabel bebUNIW Elﬂgg'b i An@ bertujuan
untuk melihat apakah dali gz[an ti'ﬁiMﬁ; merupakan nilai dari
variabel-variabel ]iNe]tb(LBt Nrgaglrru yang menunjukan

sebuah hubungan linier antara variabel-variabel.

Hasil pengujian antara variabel X dengan variabel Y menunjukan
linieritas sebesar 24,259 dengan taraf signifikansi 0,000 (p<0,05) yang
berarti hubungan antara kedua variabei linier.

Tabel 15.

Hasil Uji Linieritas kemampuan mengelola kelas guru PAl dengan
prestasi belajar siswa

Variabel F Sig _ Keterangan

Y-X 24,259 0,000 Linier
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Keterangan
Y : prestasi belajar siswa

X : kemampuan mengelola kelas puru PAI

d. Uji Hipotesis
Uji hipotesis yang digunakan dalam penelitian ini diiakukan

dengan Korelasi Product Moment dari Pearson untuk mengetahui

hubungan variabel X deng@

varthbet Y I%] analisis data menunjukan
& Z

r = 0,564 dan p = 0,000=(p a% analisis juga menunjukan

koefisien determinasi (1) y D,318 artinya sumbangan X

kepada Y sebesar 31.8% wéngaruhi faktor lain. Dengan

demikian terdapat hubungan’/@mm ikemampuan mengelola kelas

guru PAI dﬁlNTWERwslld—rﬂpﬁ dgkan semakin
tinggi kemampuan meng elas guru PAI maka semakin tinggi pula
SIS AM

prestasi belajar siswa bidang studi PAI sebaliknya semakin rendah
kemampuan lﬂCllLMQIQIHﬁ§ !\ﬁln rendah prestasi

belajar siswa bidang studi PAI

. Pembahasan

Hasil uji hipotesis penclitian menunjukkan diterimanya hipotesis
yang diajukan, vyakni adanya hubungan positii antara kemampuan
mengelola kelas guru PAT dengan prestasi belajar siswa bidang studi PAI

di SMA N 1 Banguntapan . Hasil analisis menggunakan {cknik product
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moment yang dihasilkan dari hubungan kedua variabel tersebut diperoleh
(r) sebesar 0,564 dan (p) sebesar 0,000 (p<0,01), dengan demikian
terdapat hubungan positif antara kemampuan mengelola kelas guru PAI
dengan prestasi belajar siswa bidang studi PAI Jadi dapat diartikan
semakin tinggi kemampuan mengelola kelas guru PAI maka semakin
tinggi pula prestasi belajar siswa, sebaliknya semakin rendah kemampuan
mengelola kelas guru PAl maka scmakin rendah prestasi belajar siswa

bidang studi PAI

Hasil korelasi ant@ k@hﬁﬁsﬁammgelola kelas guru PAI
g
W@ bi
U)

dengan prestasi belajar sis

di 8/\1 adalah sebesar r = 0,564,

ini terjadi karena kcmam@an clas guru PAI tidak begitu

besar pengaruhnya terhad: p)preq jap diswa bidang studi PAIL Hal

ini karena prestasi belajar Wﬂ%&ﬂ@l}ldl keberapa faktor selaian

kcmampuanothIVEgR SlrgTud alrscnclitian ini,
kemapuan mengelola kci gwg, dim il;kt oleh guru hanyalah salah satu

faktor yang mempengaruhi prestasi bLiaJar siswa.
Berdasarklmng m ﬁmmien determinasi

(r’) yang diperoleh r* = 0,318, artinya variabel kemampuan mengelola

kelas guru PAI memberikan sumbangan efektif sebesar 31,8% terhadap
prestasi belajar siswa bidang studi PAIL Hal ini menunjukan adanya
faktor lain di luar kemampuan mengelola kelas guru sebesar 68,2% yang
dapat mempengaruhi prestasi belajar siswa, seperti faktor kecerdasan,

faktor lingkungan. dan lain-lain.



ol
wn

Hasil analisis di atas dapat dikorelasikan dengan teori pengelolaan
kelas. Kegiatan pengelolaan kelas merupakan usaha guru untuk
menciptakan dan mempertahankan kondisi yang memungkinkan kegiatan
pengelolaan pengajaran dapat berlangsung dengan lancar sehingga tujuan
pengajaran dapat dicapai .

Kondisi belajar yang optimal dapat dicapai jika guru mampu
mengatur siswa dan sarana pengajaran serta mengendalikannya dalam

suasana yang menyenangkan unfuk mencapai tujuan pelajaran.

ISLAM
Kemampuan dalam men d}p]a L_clas m%pakan salah satu syarat

profesionalisme guru, ole U{(a gahasilan dalam mengelola

kelas  dapat  dijadikan 1$kato atas tercapainya tujuan

pengajaran. Secara umum Ladz ng dapat mempengaruhi

motivasi belajar siswa yqltU’]F&MM@ diri siswa (instrinsik) dan

faktor dari @NIWE@lSIﬁqﬂt plagelolan kelas
termasuk salah satu bagj z[i moﬁ' asiKkArinsik. Adapun motivasi
ckstrinsik mcmpaiN ﬁ !f Ng gr ZS 1 berfungsi karena

adanya perangsang dart luar. Guru harus pandai mempergunakan
motivasi ekstrinsik dengan benar agar supaya proses interaksi edukatif di
kelas dapat tercapai. Berbagai macam cara dilakukan guru untuk
membangkitkan motivasi belajar anak didiknya, salah satunya adalah
dengan cara mengelola kelas dengan segala komponennya. Secara
teoritik dapat diketahui bahwa kegiatan pengelolaan kelas merupakan

kemampuan atau ketrampilan guru, dalam mengelola siswa di kelas yang
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dilakukan untuk menciptakan dan mempertahankan suasana (kondisi)
kelas yang menunjang program pengajaran guna meningkatkan prestasi
belajar siswa. Begitu juga dalam pendidikan agama Islam bahwa
kegiatan pengelolaan kelas oleh guru PAI memiliki pengaruh terhadap
prestasi belajar.

Berdasarkan hasil observasi, pencliti menemukan fakta bahwa
prestasi belajar siswa bidang studi PAI dipengaruhi oleh beberapa faktor,

diantaranya faktor internal (dari dalam siswa. seperti: minat belajar,

L : - . ISLAM . . .
motivasi belajar, aktivitas béjarsaan am-lg , faktor eksternal (dari uar

g Z
. ; E.
siswa, seperti: keluarga dangdin l%]
re z

pendidikan yang utama dan grtam coralig
y4
keluarga atau kondisi keluat aruhi hasil prestasi belajar

siswa. Hasil analisis di atas d’ﬂb’ astkdn dengan teori, pengelolaan

kelas  guru QTNFW ER gi;@l‘ﬂ 3’% mampu
mengoptimalkan krcativilzgtl aktiﬁ' as M harus mampu menjadi
inspirasi bagi parj Sis anfa. Sch'lﬁzg'nglrn ¢bih terpacu untuk

belajar, berkarya dan berkreasi. Guru berperan aktif dalam meningkatkan

harga merupakan lembaga

sehingga pola asuh dalam

prestasi belajar siswa, yaitu dengan memiliki karakteristik pribadi guru
yang meliputi motivasi, kepercayaan diri, kesabaran, minat dan
keluwesan (fleksibel) dalam mengajar. Guru yang profesional
mempunyal semangat dan motivasi tinggi sehingga bisa menjadi
motivator bagi siswanya untuk meningkathsn prestasi belajar, khususnya

yang tertuang dalam sebuah bentuk pembclajaran yang inovatif. Artinva
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selain menjadi seorang pendidik, curu juga harus menjadi seorang
kreator yang mampu menciptakan kondisi belajar yang nyaman dan
kondusif bagi anak didik. Pada pembahasan ini akan diinterpretasikan
hasil uji hipotesis relevansinya dengan hipotesis yang diajukan penulis
yaitu "Ada korelasi positif antara kemampuan mengelola kelas guru PAI
dengan prestasi belajar siswa bidang studi Pendidikan Agama Islam di
SMA Negeri 1 Banguntapan™ dapat diterima. Hasil ini terbukti dengan

diperoleh dari hasil uji analisis staiistik, hasil observasi dan wawancara

ISLAM
yang dilakukan penulis c‘@an IEcpala
<
- 1

beberapa siswa SMA Negei

%)lah, guru-guru PAI dan

9) -
Atapg| Dengan demikian, dapat
Z

R

dikatakan bahwa kcmamplgn m
y4
prediktor yang ikut mene i-bélajar siswa bidang Studi

. Tl .
Pendidikan Agama Islam v gert 1 Banguntapan, schingga

semakin baiWNIW(R gi ‘ﬁ"ﬁl Al aka semakin
tinggi pula prestasi belaj ngid‘ﬁstKﬁAendidikan Agama Islam.
Sebaliknya semakilkNalf baEE anagelngzlola kelas guru PAI

maka semakin rendah pula prestasi belajar siswa bidang studi Pendidikan

las guru PAI merupakan

Agama Islam di SMA Negeri 1 Banguntapan.

Meskipun demikian, penelitian ini mempunyai kelemahan, yaitu
peneliti menggunakan skala untuk melakukan pengujian, schingga
kesungguhan subyek dalam mengisi skala, ada kemunggkinan subyek

memilih pernyataan-pernyataan dalam skala yang di ajukan oleh peneliti
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dengan tidak jujur, dikarenakan keinginan subyek untuk menampilkan

kesan bahwa dirinya ingin dinilai baik oleh orang lain.

ISLAM

UNIVERSITAS\
VISINOAN J

~

o

D

UNIVERSITAS
ISLLAM

INDONESIA

K.E%



BAB V

PENUTUF

A. Kesimpulan
Dari uraian bab-bab yang telah penulis paparkan di depan dan juga
berdasarkan hasil analisis data penelitian, maka penulis dapat menarik

kesimpulan yang merupakan jawaban dari rumusan masalah dalam penelitian

ini, sebagai berikut :

Ada korelasi positif antara k mIp%!Ttﬁnen ,zl la kelas guru PAI dengan

prestasi belajar siswa bidang .Wl @N@

variabel kemampuan mengelo zpkcla ru Pla] memberikan sumbangan

N 1 Banguutapan, yaitu:

cfektif sebesar 31,8% terhadap Y swa bidang studi PAI. Ha!

ini menunjukan adanya faktor ]znzrf"ﬂ mmg%puan mengelola kelas guru

o 2 AP PAIR DTS,
B. Saran dan Rekomendasi
ISLLAM
1. Kepada Dinas Pmdldlk n Menen r‘Nchgé i( A abupaten Bantul,
? am [

sebagai institusi yang memil wewenang  da! hal ini melalui

pengawasan sebagai pembina, koordinatif terhadap keberadaan sekolah
diharapkan lebih mendorong untuk meningkati.an kemampuan kerja garu

dan pengelolaan pembelajaran  agar prestasi  belajar siswa dapa:

ditingkatkan pula.

99
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. Kepada institusi sekolah diharapkan lebih memiliki kemampuan dalam

mengembangkan usaha-usaha pembinaan agar para guru memiliki

kemampuan kerja yang optimal.

. Kepada Guru Pendidikan Agama Islam

a. Agar guru lebih meningkatkan kompetensinya sebagai guru dan tidak
hanya mengajarkan materi mata pelajaran Pendidikan Agama Islam
secara teori saja, namun juga lebih menekankan pada pembentukan

akhlak karimah dan kepribadian si-wa

b. Agar guru mampu ber@aﬂ%’“ﬁm@ sebagai guru namun juga
Z

sebagai panutan bagi s annya baik dalam bersikap

maupun berperilaku dala@ ke i-hari.

¢. Agar guru dalam pros mampu berperan sebagai

fasilitator dan lnotlvatwﬂkﬂL@kelajar dan siswa sebagai
PHORRERSITAS

. Kepada Para Siswa

a. Agar siswa lebih berperan aktif dalam proses pembelajaran disertai
semangat danlmg t@iﬁ§lleplajaran Pendidikan
Agama Islm maupun pelajaran yang lainnya.

b. Agar siswa bersungguh-sungguh dalam belajar, memperhatikan
naschat-nasehat guru dan senantiasa mengamalakan  ilmu dan
pengetahuan yang telah diperoleh dalam kehidupan sehari-hari baik

yang berhubungan dengan agama, keluarga, masyarakat dan negara.
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LAMPIRAN I:
INSTRUMEN PENGUMPUL DATA
Angket Kemampuan Mengelola Kelas
Variabel : Kemampuan Mengelola Kelas
JUMLAH SOAL | JUMLAH SOAL JUMLAH
i FNIEARN POSITIF NEGATIF ITEM SOAL
1 | Tempat duduk siswa 4 2 6
2 | Alokasi waktu belajar 3 3 6
3 P_erhatlan guru kepada 5 1 6
Siswa S e A ~
4 Pemberian tanggung r(/; 5'°LH ) 1 6
jawab kepada siswa g Z
Memberi arahan o= =
)
2 kepada siswa 14 g 4 6
AH m 30
4 v!
) >
SOAL POSITIF | SOAL NEGATIF
JAWABAN __Rgﬂ%SSKOR / NILAI
A S «f 1
B 3 B 2
C 2 | 3
D = D 4




LAMPIRAN II :

10.

11.

INSTRUMEN ANGKET : KEMAMPUAN MENGELOLA KELAS

Apakah guru PAI sebelum memulai materi terlebih dahulu mengatur tempat

duduk siswa ?

a. Selalu b. Sering c. Kadang-kadang d. Tidak pernah
Apakah guru PAI mengatur tempat duduk siswa sesuai dengan metode
mengajar ?

a. Selalu b. Sering c. Kadang-kadang d. Tidak pernah

Apakah tempat duduk yang ditentukan guru PAI bisa membantu pemahaman
siswa terhadap materi yang diaj
PR AM )

Ui(ad adang d. Tidak pernah
s tika guru PAI menjelaskan

a. Selalu b. Sering
Apakah bentuk tempat duduk

materi baru ?

>

— n
a. Selalu b. Sering %Kad adang d. Tidak pernah
Apakah guru PAI ketika mengaj ﬁ ﬂempat duduk siswa ?
a. Selalu b. Sering c/ka ang-kadang d. Tidak pernah

Apakah guru PA' ?ﬂw rﬁtgaﬁ Adsng rusak ?

a. Selalu b. Sering Kadang- ak pernah
Apakah guru PAI masuk di @e&vﬂ M.m jam pelajaran dimulai ?
a. Selalu Tidak pernah
Apakah guru PAI mggg Hﬁﬁ I& pelajaran dengan

sebaik-baiknya ?

a. Selalu b. Sering c. Kadang-kadang d. Tidak pernah

Apakah guru PAI memberikan jam tambahan ketika materi belum tuntas ?
a. Selalu b. Sering c. Kadang-kadang d. Tidak pernah

Apakah guru PAI terlambat masuk kelas pada saat jam pelajaran dimulai ?
a. Selalu b. Sering c. Kadang-kadang d. Tidak pernah

Apakah jam pelajaran PAI sering kosong karena guru PAI sibuk dengan
pekerjaan sekolah ?
a. Selalu b. Sering c. Kadang-kadang d. Tidak pernah



12.

13.

14.

15

16.

17.

18.

19.

20.

21

X2

Apakah guru PAI mengakhiri materi sebelum jam pelajaran selesai ?

a. Selalu b. Sering c. Kadang-kadang d. Tidak pernah
Apakah guru PAI ketika mengajar memandang siswa secara seksama ?

a. Selalu b. Sering c. Kadang-kadang d. Tidak pernah
Apakah guru PAI memberikan perhatian kepada siswa yang tertinggal materi
?

a. Selalu b. Sering c. Kadang-kadang d. Tidak pernah
Apakah guru PAI ketika menjelaskan materi dengan mengawasi tingkah laku
siswa di kelas ?

a. Selalu b. Sering c. Kadang-kadang d. Tidak pernah
Apakah sikap guru PAI bers

1A siswa tanpa membeda-
bedakan siswa satu dengan yan
a. Selalu b. Sering
Apakah guru PAI sebelum m
yang tidak masuk ?

a. Selalu b. Sering ca

! 12 d. Tidak pernah
201 L Mj P
Apakah guru PAI membiarkan siswa yang gaduh ketika pelajaran sedang

mgme? YNIVERSITAS

a. Selalu b. Sering c. Kadang-kadan d. Tidak pernah
Apakah guru PAI ketika mellMMab menjelaskan materi
yang diajarkan di kel

a. Selalu b. Scr?lN DcKQngNkESIl%hdak pernah

Apakah guru PAI sebelum memulai pelajaran menanyakan tugas-tugas

d. Tidak pernah

dahulu menanyakan siswa

sebagai salah satu tanggung jawab belajar siswa ?
a. Selalu b. Sering c. Kadang-kadang d. Tidak pernah

. Apakah guru PAI bertanggung jawab pada ketuntasan materi yang diajarkan

dalam satu semester ?

a. Selalu b. Sering c. Kadang-kadang d. Tidak pernah
Apakah guru PAI menyuruh mengawasi siswa yang malas menyelesaikan
tugas-tugas pekerjaan rumah ?

a. Selalu b. Sering c. Kadang-kadang d. Tidak pernah



23.

24,

25,

26.

.4

28.

29.

30.

Apakah guru PAI memberikan sangsi kepada siswa yang tidak mengerjakan
tugas-tugas belajar ?

a. Selalu b. Sering c. Kadang-kadang d. Tidak pernah
Apakah dalam memberikan hukuman guru PAI membedakan antara siswa satu
dengan siswa yang lain ?

a. Selalu b. Sering c. Kadang-kadang d. Tidak pernah
Apakah guru PAI memberikan arahan kepada siswa agar berperilaku sopan di
kelas ?

a. Selalu b. Sering c. Kadang-kadang d. Tidak pernah
Apakah teguran guru PAI berisi ﬁngh‘ﬁdhﬁaﬁﬁn }run]uk yang jelas ?

({;(ad % d. Tidak pernah
Apakah guru PAI ketika menga_@' gaja apabila ada siswa yang

tiduran di kelas ?

a. Selalu b. Sering c

m
v

a. Selalu b. Sering C d. Tidak pernah
Apakah guru PAI memberikan anca , @a siswa yang bertengkar di
kelas ? -

v scs b RPIN| \AERRIG | T AT rrt

Apakah guru PAI memarahi siswa yang selalu terlambat masuk kelas ?

a. Selalu b. Sering d. Tidak pernah
Apakah guru PAI m g selalu gaduh di
o MRCTOILEE ST

a. Selalu b. Sering c. Kadang-kadang d. Tidak pernah



Lampiran III :

INSTRUMEN OBSERVASI

NO

KOMPONEN KETERAMPILAN

KATEGORI

BS

Membuka pelajaran

» Menarik perhatian siswa

= Gaya mengajar siswa

* Penggunaan alat-alat bantu peraga
* Pola interaksi yang bervariasi

Merencanakan kegiatan belajar mengajar

* Menetapkan rencana pembelajaran

* Memilih dan menentukan materi pelajaran
* Melakukan appersepsi /" < A

* Penggunaan kalimat y:
pemahaman anak didik

= Penggunaan contoh yan
penjelasan materi

= Memberikan ikhtisar bu

= Menyimpulkan materi

Penyampaian, materi

o

Pengembangannater pe

Penentuan metode pengaj g sesuai den
materi

Variasi dalam gaya mengajar

S o T S |

bicara

= Mimik dan gerak: gerak tangan dan badan
untuk memperjelas pelajaran

= Kontak pandang: melayangkan pandangan pada
seluruh siswa

* Perubahan posisi: bergerak

= Memusatkan: tekanan pada butir yang penting

Pemberian motivasi
= Memberikan pesan / nasehat supaya belajar
lebih tekun

Pemberian contoh

= Pemberian contoh yang cukup untuk
menanamkan pengertian dalam menjelaskan

» Menggunakan contoh yang relevan dengan sifat
dari penjelasan itu




» Pemberian contoh disesuaikan dengan usia,
pengetahuan, latar belakang peserta didik

10. | Menutup pelajaran
* Meninjau kembali
* Memberikan kesimpulan

11. | Pemahaman terhadap peserta didik

= Mengenali tingkah laku dan karakteristik siswa
= Memperhatikan kemampuan siswa

= Memperhatikan minat siswa

12. | Melakukan evaluasi

» Pemberian butir evaluasi dan pengayaan pada
siswa

= Melakukan penskoran dan pengukuran

= Melakukan penilaian
* Melakukan perbaikan pﬁ@jﬁhAM )

13. | Mengatur tempat duduk sis Z
= Posisi setengah lingkar g)ber bérblaris
ke belakang. O

= Sesuai materi pelajaran

14. | Alokasi waktu belajar
= Mulai pelajaran tepat w

VISHN

= Tidak pernah kosong ;- (142 (L=l
15. | Pemberian tanggung jawab képada siswa '\ =/
* Menyelesaikan tugas

, Mo RN ERSIT

Keterangan ISLLAM

Kategori BS : Baik Sekali
Ka i B :Baik
Kategori K :Kurang




LAMPIRAN IV :

INSTRUMEN WAWANCARA

Apakah yang Anda persiapkan sebelum proses belajar mengajar di kelas
dimulai.
Apakah Anda menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) pada

setiap materi yang diajarkan.

3. Apakah Anda membuat aturan dan kesepakatan dalam pembelajaran PAI

10.

14,

12,

13.

14.

13,

Hal-hal apa yang Anda lakukan sebagai guru PAI dalam proses belajar
mengajar supaya materi dapat dan mudah diterima oleh siswa.
materi yang akan disampaikan.
Bagaimana Anda mengembgk

Apakah Anda menguasai setj

paikan materi pelajaran

Apakah dalam penggunaan rljiledia pengajaran sesuai dengan
>

materi yang disampaikan.

o

. Bagaimanakah Anda menciwmajar yang kondusif dalam

pembelajaran PAI

Bagaimana WW@*@N@m&lajm

PAI

Apakah Anda sebagai LSL@JA!M akan kepribadian serta
kemampuan anak (“Q@tﬂmgzrﬁampaikan

Apakah Anda selalu melakukan evaluasi setelah materi berakhir.

Apakah Anda selalu menanyakan buku catatan PAI siswa

Apakah yang dapat Anda lakukan dalam memunculkan ide-ide baru atau
inovasi dalam pendidikan.

Apa yang dapat Anda lakukan untuk dapat mengembangkan kreativitas
siswa.

Bagaimana cara Anda mengatasi masalah tingkah laku siswa yang

melanggar peraturan dalam pembelajaran PAI
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